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ABSTRAK 

IMPLEMENTASI PENDIDIKAN ANAK DALAM ISLAM DI DESA 

SRIBASUKI KECAMATAN BATANGHARI LAMPUNG TIMUR 

 

OLEH 

AHMAD FEBRI KURNIAWAN 

 

Anak adalah amanat yang Allah titipkan kepada kedua orangtua. Anak pada 

dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan serta perhatiaan yang cukup 

dari kedua orangtua, karena kepribadiannya ketika dewasa atau keshalehan  

sangat bergantung kepada pendidikan masa kecilnya terutama yang diperoleh dari 

orangtua dan keluarganya. 

Selanjutnya, pendidikan anak dalam Islam harus diterapkan oleh orangtua 

dalam mendidikan anak. Pendidikan anak dalam Islam  sebagai upaya orangtua 

dalam meletakkan dasar-dasar pendidikan kepada anak dan membantu 

mengembangkanya sehingga pendidikan anak yang telah di ajarkan dalam Islam 

dapat membantu menjadikan pribadi anak baik dari segi karakter, etika, dan 

penghambaannya terhadap Allah SWT.  

Berdasarkan uraian pada latar belakang masalah di atas, makai pertanyaan 

penelitian ini yaitu “Bagaimana Implementasi pendidikan anak dalam Islam di 

Desa Sri Basuki Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur”?.  

Jenis penelitian ini adalah kualitatif dan bersifat deskriptif. Adapun tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui Bagaimana Implementasi pendidikan anak 

dalam Islam di Desa Sri Basuki Kecamatan Batanghari Kabupaten Lampung 

Timur. Penelitian ini Peneliti lakukan di Desa Sri Basuki Kecamatan Batanghari 

Kabupaten Lampung Timur. Data yang diperoleh melalui beberapa metode yaitu 

metode observasi, wawancara dan dokumentasi, untuk memudahkan 

penganalisaan data, lalu diinterprestasikan dengan cara berfikir induktif, yaitu 

berdasarkan pengetahuan khusus kemudian diambil suatu pemecahan yang 

bersifat umum, sehingga menghasilkan kesimpulan yang dapat 

dipertanggungjawabkan.  

Berdasarkan hasil analisa data observasi, wawancara dan dokumentasi yang 

diperoleh maka dapat disimpulkan bahwa pendidikan anak dalam Islam ialah 

tanggung jawab pendidikan iman, tanggng jawab pendidikan moral, tanggung 

jawab pendidikan fisik dan tanggung jawab pendidikan sosial. yang telah 

dilaksanakan melalui beberapa metode penyampaian diantaranya, dengan 

cerita,tauladan, nasehat dan pembiasaan. 
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MOTTO 

 

قَ وْلًً  وَلْيَخْشَ الَّذِينَ لَوْ تَ ركَُوا مِنْ خَلْفِهِمْ ذُرِِّيَّةً ضِعَافاً خَافُوا عَلَيْهِمْ فَ لْيَ ت َّقُوا اللَََّّ وَلْيَ قُولُوا
 سَدِيدًا

 

Artinya : Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan dibelakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 

khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. oleh sebab itu hendaklah 

mereka bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan 

Perkataan yang benar.1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1 QS. An Nisa (7) 9 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan anak adalah perkara yang sangat penting di dalam Islam. 

Sebagaimana dalam Al-Quran telah diceritakan petuah-petuah Luqman yang 

merupakan bentuk pendidikan bagi anak-anaknya. Begitu pula dalam hadits-

hadits Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam, kita temui banyak juga bentuk-

bentuk pendidikan terhadap anak, baik dari perintah maupun perbuatan beliau 

mendidik anak secara langsung.  Seorang pendidik, baik orangtua maupun guru 

hendaknya mengetahui betapa besarnya tanggung-jawab mereka di hadapan 

Allah ‘azza wa jalla terhadap pendidikan putra-putri Islam. Allah azza wa jalla 

berfirman, 

اراةُ يَا أا  ا النَّاسُ واالِْْجا قُودُها راً وا كُمْ واأاهْلِيكُمْ نَا ا الَّذِينا آامانُوا قُوا أانْ فُسا ي ُّها  

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu”. (At-Tahrim: 6) 

Dan di dalam hadits yang diriwayatkan oleh Al-Imam Al-Bukhari dan 

Al-Imam Muslim, Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam bersabda, 

 كُلُّكُمْ رااعٍ واماسْئُ وْلٌ عانْ راعِيَّتِهِ 
“Setiap di antara kalian adalah pemimpin dan akan dimintai 

pertanggungjawaban” 

Untuk itu -tidak bisa tidak seorang guru atau orang tua harus tahu apa 

saja yang harus diajarkan kepada seorang anak serta bagaimana metode yang 
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telah dituntunkan oleh junjungan umat ini, Rasulullah Muhammad shallallahu 

‘alaihi wasallam. 

Keberadaan anak di dalam keluarga merupakan dambaan kedua orang 

tua yang terjadi di dalam ikatan suatu perkawinan. Sesungguhnya anak adalah 

amanah Allah yang harus dibina, dipelihara dan diurus secara seksama serta 

sempurna agar kelak menjadi insan kamil, berguna bagi ahama, banga, dan 

negara, dan secara khusus dapat menjadi pelipur bagi orangtua. Untuk 

mewujudkan harapan itu orang tua mempunyai konsekuensi untuk memberikan 

pendidikan.Perlu disadari bahwa keluarga merupakan tempat pendidikan 

pertama dan utama bagi seseorang, dan orang tua sebagai kuncinya.  

Pendidikan dalam keluarga berperan dalam pengembangan watak, 

kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral, serta 

keterampilan sederhana. Pendidikan dalam konteks ini mempunyai arti 

pembudayaan, yaitu proses sosialisasi dan enkulturasi secara berkelanjutan 

dengan tujuan untuk mengantar anak agar menjadi manusia yang beriman, 

bertaqwa, berakhlak luhur, tangguh mandiri, kreatif, inovatif, beretos kerja, 

setia kawan, peduli akan lingkungan dan sebagaianya. 

Islam menempatkan suatu beban tangung jawab pada pundak setiap 

orang, dimana tak seorangpun bebas dari padanya. Orang tua bertanggung 

jawab memberikan kepada anak-anaknya suatu pendidikan dan ajaran Islam 

yang tegas, yang didasarkan atas karakteristik yang mulia sebagaimana 

disebutkan Nabi, bahwa beliau diutus untuk menyempurnakan akhlak yang 

mulia. Melihat hal tersebut tidak ada bukti yang kuat mengenai beratnya 
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tanggung jawab orang tua untuk membawa anak mereka mematuhi Allah dan 

Rasul-Nya. Dengan demikian jelas bahwa orang tua (keluarga) bertanggung 

jawab atas perlindungan anaknya dari berbagai persoalan, baik yang 

berhubungan dengan persoalan dunia maupun akhirat. 

Oleh karena itu, penting sekali bagi setiap orang tua (keluarga) bisa 

memberikan pendidikan terhadap anak dan kebiasaan-kebiasaan positif dan 

tentunya halal bagi pertumbuhan anak, dari kecil hingga dewasa, demi 

keberlangsungan kehidupannya kelak. Anak merupakan tanggung jawab kedua 

orangtuanya baik bapak maupun ibu. Pendidikan anak merupakan perkara yang 

sangat penting di dalam Islam karena melalui pendidikan anak akan tumbuh 

berkembang sesuai dengan apa yang kita harapkan. 

Islam memandang bahwa segala sesuatu yang dilaksanakan, tentulah 

memiliki dasar hukum baik itu yang berasal dari dasar naqliyah maupun dasar 

aqliyah. Begitu juga halnya dengan pelaksanakan pendidikan pada anak usia 

dini. Berkaitan dengan pelaksanaan pendidikan anak usia dini, dapat dibaca 

firman Allah berikut ini :  

كُمْ مِنْ  ُ أاخْراجا مْعا واالْْابْصاارا وااللََّّ عالا لاكُمُ السَّ ئًا واجا ي ْ اتِكُمْ لَا ت اعْلامُونا شا بطُوُنِ أمَُّها
ةا لاعالَّكُمْ تاشْكُرُونا   واالْْافْئِدا

 

Artinya: "Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam 

keadaan tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan dan hati, agar kamu bersyukur". (An Nahl: 78) 
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Berdasarkan ayat tersebut di atas, dipahami bahwa anak lahir dalam 

keadaan lemah tak berdaya dan tidak mengetahui (tidak memiliki pengetahuan) 

apapun. Akan tetapi Allah membekali anak yang baru lahir  tersebut dengan 

pendengaran, penglihatan dan hati nurani. Dengan itu manusia dapat 

membedakan di antara segala sesuatu, mana yang bermanfaat dan mana yang 

berbahaya.  

Kemampuan dan indera ini diperoleh seseorang secara bertahap, yakni 

sedikit demi sedikit. Semakin besar seseorang maka bertambah pula 

kemampuan pendengaran, penglihatan, dan akalnya hingga sampailah ia pada 

usia matang dan dewasanya. Dengan bekal pendengaran, penglihatan dan hati 

nurani (akal) itu, anak pada perkembangan selanjutnya akan memperoleh 

pengaruh sekaligus berbagai didikan dari lingkungan sekitarnya. Hal ini pula 

yang sejalan dengan sabda Rasul berikut ini: 

انهِِ  سا داانهِِ وايُ ناصِّراانهِِ أاوْ يُُاجِّ وِِّ اهُ يُ ها  كُلُّ ماوْلُودٍ يوُلادُ عالاى الْفِطْراةِ فاأاب اوا

Artinya: “Setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orang tuanyalah yang menjadikan anak tersebut beragama Yahudi, Nasrani 

ataupun Majusi”.(HR. Bukhari, Abu Daud, Ahmad) 

Meskipun anak lahir dalam keadaan lemah tak berdaya serta tidak 

mengetahui apa-apa, tetapi ia lahir dalam keadaan fitrah, yakni suci dan bersih 

dari segala macam keburukan. Karenanya untuk memelihara sekaligus 

mengembangkan fitrah yang ada pada anak, orang tua berkewajiban 

memberikan didikan positif kepada anak sejak usia dini atau bahkan sejak lahir 
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yang diawali dengan mengazankannya. Hal ini dikarenakan pada prinsipnya 

fitrah manusia menuntut pembebasan dari kemusyrikan dan akibat-akibatnya 

yang dapat menyeret manusia kepada penyimpangan watak dan 

penyelewengan serta kesesatan di dalam berfikir, berencana dan beraktivitas. 

Berdasarkan prasurvey yang penulis lakukan, dengan melakukan 

observasi terhadap proses pendidikan anak di Desa Sribasuki  Kecamatan 

Batang Hari Kabupaten Lampung Timur, dapat penulis jelaskan bahwa dalam 

pendidikan yang dilakukan masih terdapat kesenjangan, dimana pada orangtua 

kurang sepenuhnya memberikan pendidikan terhadap anak sesuai dengan yang 

di ajarkan dalam Islam seperti memberikan pengawasan anak dalam hal ibadah 

sholat, memberikan bimbingan pengetahuan terhadap ketauhidan dan orangtua 

hanya menyerahkan sepenuhnya pendidikan anaknya dalam pendidikan agama 

agama kepada TPQ yang ada di desa tersebut, orangtua juga kurang 

sepenuhnya mengetahui bagaimana cara pendidikan anak yang dianjurkan oleh 

agama Islam.  

Hal di atas terlihat dari kurang perhatiannya orangtua terhadap sikap 

anak dalam bergaul terhadap teman maupun orang yang lebih tua darinya. 

Sehubungan dengan ada kesenjangan antara konsep pendidikan anak dalam 

Islam dengan implementasi pendidikan anak di Desa Sribasuki  Kecamatan 

Batang Hari Kabupaten Lampung Timur. Hal inilah yang mendorong penulis 

untuk malakukan penelitian dengan judul “Implementasi pendidikan anak 

dalam Islam di Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung 

Timur ”. 
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B. Pertanyaan  Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi fokus 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana Implementasi pendidikan anak dalam 

Islam di Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pendidikan anak dalam Islam. 

b. Untuk mengetahui implementasi pembelajaran tentang pendidikan anak 

dalam Islam di Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Bagi peneliti, penelitian ini memberikan ilmu pengetahuan yang bisa 

mengembangkan wawasan dan pengetahuan tentang pendidikan anak 

dalam Islam.  

b. Sebagai acuan atau masukan bagi lembaga pendidikan, instansi terkait, 

kepala sekolah terutama dewan guru dalam memberikan pendidikan 

terhadap anak usia dini. 

c. Sebagai bahan acuan guru agar selalu berusaha menciptakan 

pembelajaran sesuai dasar Islam. 

D. Penelitian Relevan 

“Bagian ini memuat uraian secara sistematis mengenai hasil penelitian 

terdahulu (prior research) tentang persoalan yang akan dikaji.” Penelitian 

terdahulu sebagai bahan pembanding dengan penelitian yang dilakukan. 
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Tinjauan pustaka juga memberikan akses untuk membandingkan pokok 

masalah yang kita pilih dengan pokok masalah dan topik serupa berikut 

temuan-temuannya , yang pernah ada. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian 

saudara Robeah Ferawati dengan judul: Pendidikan Anak dalam Keluarga 

Menurut Al Quran (studi analisis terhadap QS. Luqman ayat 12-12). Dalam 

penelitian ini dijelaskan bahwa Al Quran merupakan firman Allah yang 

diturunkan kepada nabi Muhammad sebagai pedoman manusia dalam menata 

kehidupannya, agar memperoleh kebahagiaan lahir dan batin, di dunia dan di 

ahirat. Konsep-konsep yang dibawa Al Quran selalu relevan dengan probelama 

yang dihadapi manusia, karena ia turun untuk memberikan penjelasan tentang 

pendidikan dalam beberapasurat di dalamnya, salah satunya terdapat didalam 

surat Al Luqman ayat 12-19, dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi  kandungan pendidikan dalam Qur’an surat Luqman untuk 

sebagai acuan bagi keluarga dalam membina dan mendidikan anak-anaknya 

sejak usia balita.  

Sedangkan penelitian yang penulis teliti yaitu “Implementasi 

pendidikan anak dalam Islam di Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari 

Kabupaten Lampung Timur, penelitian ini mampunyai kandungan makna yang 

hampir sama akan tetapi memiliki perbedaan yang mendasar, dimana penelitian 

yang handak peneliti lakukan lebih kepada pendidikan anak dalam Islam 

sedangkan penelitian yang relevan di atas lebih kepada konsep pendidikan anak 

dalam Al Qur’an. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Anak dalam Islam 

1. Pengertian Anak 

Secara umum dikatakan anak adalah seorang yang dilahirkan dari 

perkawinan anatar seorang perempuan dengan seorang laki-laki dengan tidak 

menyangkut bahwa seseorang yang dilahirkan oleh wanita meskipun tidak 

pernah melakukan pernikahan tetap dikatakan anak. 

Anak juga merupakan cikal bakal lahirnya suatu generasi baru yang 

merupakan penerus cita-cita perjuangan bangsa dan sumber daya manusia 

bagi pembangunan Nasional. Anak adalah asset bangsa. Pengertian anak 

berdasarkan UU Peradilan Anak adalah orang dalam perkara anak nakal yang 

telah mencapai umur 8 (delapan) tahun tetapi belum mencapai umur 18 tahun 

(deklapan belas) tahun dan belum pernah menikah.2 Jadi dalam hal ini 

pengertian anak dibatasi dengan syarat sebagai berikut: pertama, anak dibatsi 

dengan umur antara 8 (delapan) sampai dengan 18 (delapan belas) tahun. 

Sedangkan syarat kedua si anak belum pernah kawin. Maksudnya tidak 

sedang terikat dalam perkawinan ataupun pernah kawin dan kemudian cerai. 

Apabila si anak sedang terikat dalam perkawinan atau perkawinanya putus 

karena perceraian, maka sianak dianggap sudah dewasa walaupun umurnya 

belum genap 18 (delapan belas) tahun. 

 

                                                           
2UU No.3 tahun 1997  pasal 1 ayat (2) 
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2. Batasan Usia Anak 

Sedangkan batasan usia anak dalam psikologi memang sulit 

ditetapkan batas-batas usia yang tegas bagi masing-masing masa 

pekembangan tersebut di atas. Seorang yang berusia 16 tahun misalnya bisa 

sudah menunjukkan perilaku dewasa (sudah menikah, mempunyai anak, 

mempunyai pekerjaan tetap, dst). Akan tetapi bisa juga orang yang berumur 

16 tahun itu masih menunjukkan tingkah laku anak-anak. Dalam psikologi, 

perkembangan jiwa sangat bersifat perorangan. Akan tetapi dalam praktik, 

seringkali diperlukan batasan-batasan yang tegas. Hukum, misalnya, 

memerlukan batasan yang tegas, kapan seseorang itu disebut anak dan kapan 

ia disebut dewasa.  

Adapun tahap-tahap perkembangan menurut Hurlock selengkapnya 

adalah sebagai berikut: 

1. -    : prenatal 

2. 0-2 minggu    : orok (infancy) 

3. 2 minggu – 2 tahun  : bayi (babyhood) 

4. 2-6 tahun    : anak-anak awal (early childhood) 

5. 6-12 tahun    : anak-anak akhir (late childhood) 

6. 12-14 tahun   : pubertas (puberty) 

7. 14-17 tahun   : anak awal (early adolescene) 

8. 17-21 tahun   : anak akhir (late adolescene) 

9. 21-40 tahun   : dewasa awal (early adulthood) 

10. 40-60 tahun   : setengah baya (middle age)3 

 

Jadi dari beberapa tahapan perkembangan di atas, fokus penelitian 

yang hendak peneliti lakukan ialah pada anak yang usianya antara 6–12 tahun 

                                                           
3 Yusak Burhanudin, Kesehatan Mental, (Bandung: Pustaka Setia, 2000), h. 13 
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yaitu anak pada usia awal dan anak pada usia ahir. Karena pada usia tersebut 

anak masih memiliki sifat yang labil atau mudah meniru sesuatu yang dilihat 

ataupun didengarnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3. Karakteristik Anak 

Karakteristik anak dan tingkah polanya memang seringkali tidak bisa 

ditolak tetapi terkadang juga sangat sulit untuk dipahami dan di mengerti oleh 

orang-orang di sekitarnya. Hal yang seperti itu dapat membantu orangtua 

terutama ibu merasa kesal bahkan marah dan akhirnya salah kaprah dalam 

menangani perilaku anak pada usia dini. 

Berikut ini merupakan gambaran mengenai karakteristik anak yang 

bisa menjadi panduan bagi orangtua untuk lebih memahami tentang 

perkembangan anak, diantaranya yaitu: 

a. Rasa ingin tahu besar. 

b. Mempunyai karakter unik. 

c. Senang berimajenasi. 

d. Masa potensial untuk belajar. 

e. Menunjukkan sikap egosentris. 

f. Aktif dan energik. 

g. Memiliki daya konsentrasi yang pendek. 

h. Bagian dari makhluk sosial. 

i. Spontan. 

j. Mudah Prustasi.4 

 

Dengan demikian karakteristik-karakteristik umum yang dimiliki oleh 

anak, tentunya orangtua tidak salah lagi menanggapi anak yang semula 

cenderung sulit di pahami dan serba salah dalam menanganinya. Maka dari 

                                                           
4 Clara,”Pentingnya mengetahui karakteristik anak usia dini”, dalam http//karakteristik 

anak usia dini/ di unduh pada Mei 2017 
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pada itu orangtua wajib mengarahkan dan menggali semua potensi pada anak 

sehingga nantinya potensi mereka dapat berkembang secara maksimal 

4. Fase Perkembangan Anak 

Fase-fase perkembangan anak menurut para ahli pada prinsipnya 

sama, yaitu masa kanak-kanak, remaja dan dewasa, namun mengenai 

penjelasannya sangat beragam. Berikut beberapa fase perkembangan anak : 

a. Anak usia 0-2 tahun 

Secara umum pada masa bayi anak usia 0-2 tahun, anak 

mengalami perubahan yang pesat bila dibandingkan dengan yang akan 

dialami pada fase-fase berikutnya. Anak sudah memiliki kemampuan dan 

keterampilan dasar yang berupa: keterampilan lokomotor (berguling, 

duduk, berdiri, merangkak dan berjalan), keterampilan memegang benda, 

penginderaan (melihat, mencium, mendengar dan merasakan sentuhan), 

maupun kemampuan untuk mereaksi secara emosional dan sosial 

terhadap orang-orang sekelilingnya.5 

Segala bentuk stimulus (verbal maupun nonverbal) dari orang lain 

akan mendorong anak untuk belajar tentang pengalaman-pengalaman 

sensori dan ekspresi perasaan meskipun anak belum mampu memahami 

kata-kata. Hal ini disebabkan kualitas dan kuantitas vokalisasi seorang 

anak dapat bertambah dengan pemberian reinforsement verbal. Stimulasi 

verbal yang terusmenerus juga akan memudahkan anak untuk belajar 

                                                           
5 Syamsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja, (Bandung: Rosda 

Karya, 2011), h. 12 
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melafalkan suara-suara dan dapat disimpulkan bahwa anak usia dini 

merupakan masa yang kritis dalam sejarah perkembangan manusia. Masa 

anak usia dini ini terjadi pada anak usia 0-6 tahun atau sampai anak 

mengikuti pendidikan pada jenjang pendidikan anak usia dini atau 

prasekolah. Pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik dan psikis yang 

sangat pesat. gerakan-gerakan yang mengkomunikasikan suasana 

emosinya, seperti marah, cemas, tidak setuju dan lain-lain. 

b. Anak usia 2-3 tahun 

Pada fase ini anak sudah memiliki kemampuan untuk berjalan dan 

berlari. Anak juga mulai senang memanjat, meloncat, menaiki sesuatu 

dan lain sebagainya.6 

Solehuddin berpendapat bahwa pada anak usia 2-3 tahun lazimnya 

sangat aktif mengeksplorasi benda-benda di sekitarnya. Anak memiliki 

kekuatan observasi yang tajam. Anak juga menyerap dan membuat 

perbendaharaan bahasa baru, mulai belajar tentang jumlah, membedakan 

antara konsep satu dengan banyak dan senang mendengarkan cerita-

cerita sederhana, yang kesemuanya diwujudkan anak dalam aktivitas 

bermain maupun komunikasi dengan orang lain. Kemampuan anak 

menguasi beberapa patah kata juga mulai berkembang. Anak mulai 

senang dengan perckapan walaupun dalam bentuk dan kalimat yang 

sederhana. 

                                                           
6 Ibid; 
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c. Anak usia 3-4 tahun 

Secara umum, anak pada fase ini masih mengalami peningkatan 

dalam berperilaku motorik, sosial, berfikir fantasi maupun kemampuan 

mengatasi frustasi. Untuk kemampuan motorik, anak sudah menguasai 

semua jenis gerakan-gerakan tangan, seperti memegang benda atau 

boneka. Akan tetapi sifat egosentriknya masih melekat. Tingkat frustasi 

anak juga cenderung menurun. Hal ini disebabkan adanya peningkatan 

kemampuan dalam mengatasi kesulitan-kesulitan yang dialaminya secara 

lebih aktif atau sudah ada sifat kemandirian anak. Pada usia ini anak 

memiliki kehidupan fantasi yang kaya dan menuntut lebih banyak 

kemandirian. Dengan kehidupan fantasi yang dimilikinya ini, anak akan 

memperlihatkan kesiapannya untuk mendengarkan cerita-cerita secara 

lebih lama, bahkan anak juga sudah dapat mengingatnya. Pada aspek 

kognitif anak juga sudah mulai mengenal konsep jumlah, warna, ukuran 

dan lain-lain. 

d. Anak usia 4-6 tahun 

Ciri yang menonjol anak pada usia ini adalah anak mempunyai sifat 

berpetualang (adventuroussness) yang kuat.Anak banyak memperhatikan, 

membicarakan atau bertanya tentang apa sempat ia lihat atau 

didengarnya. Minatnya yang kuat untuk mengobservasi lingkungan 

benda-benda di sekitarnya membuat anak senang bepergian sendiri untuk 

mengadakan eksplorasi terhadap lingkugan disekitarnya sendiri. Pada 

perkembangan motorik, anak masih perlu aktif melakukan berbagai 
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aktivitas. Sejalan dengan perkembangan fisiknya, anak usia ini makin 

berminat terhadap teman sebayanya. Anak sudah menunjukkan hubungan 

dan kemampuan bekerjasama dengan teman lain terutama yang memiliki 

kesenangan dan aktivitas yang sama. Kemampuan lain yang ditunjukkan 

anak adalah anak sudah mampu memahami pembicaraan dan pandangan 

orang lain yang disebabkan semakin meningkatnya keterampilan 

berkomunikasi. 

Berdasarkan tahap perkembangan tersebut, dapat disimpulkan 

bahwa anak usia dini merupakan masa yang kritis dalam sejarah 

perkembangan manusia. Masa anak usia dini ini terjadi pada anak usia 0-

6 tahun atau sampai anak mengikuti pendidikan pada jenjang pendidikan 

anak usia dini atau prasekolah. Pada masa ini terjadi pertumbuhan fisik 

dan psikis yang sangat pesat 

e. Usia Sekolah (6 – 12 tahun) 

Pada usia ini dunia sosial anak meluas keluar dari dunia keluarga, 

anak bergaul dengan teman sebaya, guru, dan orang dewasa lainnya. 

Pada usia ini keingintahuan menjadi sangat kuat dan hal itu berkaitan 

dengan perjuangan dasar menjadi berkemampuan (competence). 

Memendam insting seksual sangat penting karena akan membuat anak 

dapat memakai energinya untuk mempelajari teknologi dan budayanya 

serta interaksi sosialnya. Krisis psikososial pada tahap ini adalah antara 

ketekunan dengan perasaan inferior (industry – inveriority). Dari konflik 
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antar ketekunan dengan inferiorita, anak mengembangkan kekuatan dasar 

kemampuan (competency). Di sekolah, anak banyak belajar tentang 

sistem, aturan, metoda yang membuat suatu pekerjaan dapat dilakukan 

dengan efektif dan efisien. 

5. Perkembangan Agama pada Anak-anak 

Menurut penelitian yang telah banyak di kemukaan oleh beberapa ahli 

bahwa perkembangan agama pada anak-anak melalui beberapa fase 

(tingkatan). Hal ini dinyatakan bahwa perkembangan agama pada anak 

melalui tiga tingkatan, yaitu:7 

a. Tingkat dongeng ( The Fairy Tale Stage) 

Tingkat ini dimulai pada anak yang berusia 3-6 tahun. Pada 

tingkat ini onsep mengenai tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi 

dan emosi. Pada tingkat ini anak memahami konsep ketuhanan 

berdasarkan denga tingkat perkembangan intelektualnya.8 

b. Tingkat Kenyataan (The Realistic Stage) 

Tingkat ini dimulai sejak anak masuk usia sekolah hingga masa 

usia adolosense. Pada masa ini ide ketuhanan anak sdah mencerminkan 

konsep-konsep yang berdasarkan pada kenyataan (realitas).9 Konsep ini 

timbul melalui lembaga-lembaga keagamaan dan pengajaran dari orang 

dewasa lainnya. 

 

                                                           
7 Jalaludin, Psikologi Agama, (Jakarta: Rajawali Press, 2012), h.66 
8 Ibid;. 
9 Ibid, h. 67 
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c. Tingkat individu ( The Individual Stage) 

Pada tahap ini anak telah memilih kepekaan emosi yang paling 

tinggi sejalan dengan perkembangan usia mereka. Konsep ketuhanan ini 

terdiri atas tiga golongan, yaitu: 

1) Konsep tuhan yang konvesional dengan di pengaruhi dengan sebaian 

kecil fantasi. Hal ini oleh pengaruh luar. 

2) Konsep tuhan yang lebih murni yang dinyatakan dalam pandangan 

yang bersifat persona. 

3) Konsep ketuhanan yang bersifat humanistik.10 

Berdasarkan pendapat di atas dapat penulis pahami bahwa dalam 

proses perkembangan agama  pada anak dalam mencapai pemahaman 

tentang keagamaan nya yakni  melalui tiga tingkatan, yang pertama ialah 

tingkat dongeng, tingkat kenyataan dan tingkat pemahaman individu, 

dimana dalam setiap tingkatan ini orangtua sebagai pedidik dalam 

memberikan pendidikan terhadap anak harus dapat memperhatikan sesuai 

dengan tingkatan-tingkatan yang terjadi pada anak. 

6. Anak dalam Pandangan Islam 

Anak sebagai amanat Allah yang dititipkan kepada kedua orangtua 

anak pada dasarnya harus memperoleh perawatan, perlindungan serta 

perhatian yang cukup dari kedua orangtua, karena kepribadiannya ketika 

dewasa atau kesalehan  sangat bergantung kepada pendidikan masa kecilnya 

                                                           
10 Ibid; 
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terutama yang diperoleh dari orangtua dan keluarganya.11 Karena disanalah 

anak-anak membangun fondasi bagi tegaknya kepribadian yang sempurna, 

sebab pendidikan yang diperoleh pada masa kecil akan jauh lebih 

membekas dalam bentuk kepribadiannya daripada pendidikan yang 

diperoleh setelah dewasa. Dengan demikian maka sesungguhnya kedua 

orang tua itulah yang memiliki tanggung jawab langsung dan lebih besar 

terhadap pendidikan anak-anaknya. 

Hal ini sesuai dengan hadis Nabi saw. 

راةِ. لادُ عالاى الْفِطْ لََّ يُ وْ إِ وْدٍ وْلُ اِلله صلى الله عليه وسلم : ماا مِنْ ما قاالا راسُوْلُ 
يُُاجِِّ  داانهِِ وايُ ناصِّراانهِِ وا وِِّ اهُ يُ ها افاأاب اوا  نهِِ سا

Artinya: setiap anak dilahirkan dalam keadaan fitrah, maka kedua 

orangtuanyalah yang menjadikan yahudi, nasrani dan majusi (HR. 

Thabrani dan Baihaqi)12 

Al Qur’an telah tegas mengingatkan kepada kita bahwa harta dan anak 

itu adalah fitnah/cobaan dari allah, sebagaimana firmannya: 

هُ أاجْرٌ عاظِيمٌ  ُ عِنْدا ناةٌ وااللََّّ الُكُمْ واأاوْلَدكُُمْ فِت ْ  إِنََّّاا أامْوا
Artinya: sesungguhnya harta dan anak-anak itu adalah cobaan 

(ujian), dan di sisi Allah ada pahala yang besar.13 

                                                           
11 Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: teras, 2010), 

h, h. 69 
12 Dalam Aljami’ ash-Shaghiir,287, hadis No, 2386  
13 Q.S. At-Taghaabuun, (64): 15. 
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Berdasarkan ayat di atas maka sikap kedua orangtua didalam 

menghadapi dan memperlakukan  cobaan “anak” itu akan sangat 

mempengaruhi kondisi anak dalam perkembangannya.  

Maka adalah wajib menjadi kewajiban orangtua untuk mengarahkan 

dan membimbing anak-anak menuju hal-hal yang baik dan benar serta 

menjauhkan mereka dari pengaruh-pengaruh buruk yang dapat memwarnai 

keperibadian mereka.14 

Al Ghazli dalam kitab Ihya’ Ulumuddin mengatakan tentang bersih 

dan sucinya setiap anak yang lahir dari rahim ibunya dengan mengatakan :” 

anak adalah amanahbagi kedua orangtuanya, hatinya yang bersih bagaikan 

mutiara yang kemilau sunyi dari setiap lukisan dan gambar. Ia akan 

menerima setaip lukisan yang digoreskan kepadanya dan cendrung kearah 

mana saja ia di arahkan. Jika dibiasakan kearah yang baikdan diajarkannya 

kebaikan itu maka ia akan tumbuh dalam kebaikan dan menjadi sejahtera 

dunia dan akhirat dan kedua orangtua dan seluruh guru dan pembimbingnya 

akan turut menikmati pahalanya. Dan jika dibiasakan kepada yang buruk-

buruk dan diabaikannya sebagaimana mengabaikan hewan peliharaan, maka 

dia kan celaka dan binasa, dan dosanya akan meliputi kedua orangtuannya 

dan para pengasuhnya pula”.15 

Sebagai orangtua yang merasa mendapat amanat seharusnya mereka 

akan berusaha sekuat jiwa untuk menjaga dan memelihara anak-anak 

                                                           
14 Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, h. 70 
15 Al Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Beirut: Dar al-fikri,tt), No. 213 
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dengan memberikan pendidikan yang sebaik-baiknya, mengikuti 

perkembangan demi perkembangan baik fisik maupun jiwanya, dan tidak 

membiarkan mereka salah langkah di dalam melewati  masa-masa 

pertumbuhannya16. Oleh karena itu Al Qur’an juga mengatakan bahwa 

disamping sebagai cobaan anak juga anak juga sebagai hiasan bagi 

kehidupan dunia, Allah berfirman:  

نْ ياا  نُونا زيِناةُ الْاْيااةِ الدُّ الُ واالْب ا رٌ يااتُ البااقِ الْ وا  ۖ  الْما ي ْ نْدا رابِّكا ث اواابًً عِ صَّالِْااتُ خا
رٌ أامالً  ي ْ  واخا

Artinya: Harta dan anak-anak itu adalah hiasan kehidupan dunia, 

namun amal shaleh yang kekal itu lebih baik pahalanya di sisi tuhanmu dan 

lebih baik untuk dijadikan suatu pengharapan.(Q.S al-Kahfi 46).17 

B. Pendidikan Islam 

1. Pengertian Pendidikan Islam  

Pendidikan Islam itu sendiri adalah pendidikan yang berdasarkan 

Islam. Isi ilmu adalah teori. Isi ilmu bumi adalah teori tentang bumi. Maka 

isi Ilmu pendidikan adalah teori-teori tentang pendidikan, Ilmu pendidikan 

Islam secara lengkap isi suatu ilmu bukanlah hanya teori. 

Pendidikan  Islam  sebagaimana diketahui  adalah  pendidikan yang  

dalam  pelaksanaannya berdasarkan pada ajaran Islam. Karena ajaran Islam 

berdasarkan Al-Qur’an dan Al-Sunnah. Ayat Al-Qur’an dibawah  ini  

                                                           
16 Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, h. 73 
17 Q.S. al-Kahfi, (18).46. 
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memberikan  landasan dan  pandangan bahwa  Islam  adalah Agama yang 

benar di sisi Allah,  

ينا عِنْدا اللََِّّ  مُ  إِنَّ الدِِّ سْلَا   ۗ  الِْْ

Artinya: “Sesungguhnya agama (yang diridhai) disisi Allah hanyalah 

Islam..”. (QS. Al-Imran 19)18 

Oleh karena itu, bila manusia yang  berpredikat muslim, benar-benar  

akan  menjadi  penganut  agama  yang  baik, menaati  ajaran  Islam dan 

menjaga agar rakhmat Allah tetap berada pada dirinya. Ia harus  mampu  

memahami, menghayati, dan  mengamalkan  ajaran-Nya sesuai iman dan 

akidah Islamiah. Islam  sebagai  agama  wahyu  yang  diturunkan oleh Allah 

dengan tujuan  untuk  mensejahterakan dan  membahagiakan  hidup dan  

kehidupan umat manusia di dunia dan di akhirat”.19 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam 

adalah  pedoman untuk manusia dalam  mendekatkan diri kepada Allah. 

Dimana dengan pendidikan Islam akan meraih kebahagiaan kehidupan 

dunia dan akhirat serta pendidikan Islam  yang bersumber dari nilai-nilai 

ajaran  Islam  harus bisa menanamkan atau membentuk pribadi muslim 

berkarakter sesuai dengan nilai-nilai Islam. 

 

                                                           
18 QS. Al-Imran (3). 19 
19M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h. 9 
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2. Tujuan Pendidikan Islam 

Tujuan pendidikan Islam Secara teoritis, tujuan akhir dibedakan 

menjadi tiga bagian, yaitu: 

a. Tujuan normatif 

Tujuan normatif adalah Tujuan yang ingin dicapai berdasarkan 

norma-norma yang mampu mengkristalisasikan nilai-nilai yang hendak 

diinternalisasi, misalnya: 

1) Tujuan formatif yang bersifat memberi persiapan dasar yang korektif. 

2) Tujuan selektif yang bersifat memberikan kemampuan untuk 

membedakan hal-hal yang benar dan yang salah.  

3) Tujuan determinatif yang bersifat memberi kemampuan  untuk 

mengarahkan dari pada sasaran- sasaran yang sejajar dengan proses 

kependidikan. 

4) Tujuan integratif yang bersifat memberi kemampuan untuk 

memadukan fungsi psikis (pikiran, perasaan, kemauan, ingatan, dan 

nafsu) kearah tujuan akhir.20 

 

b. Tujuan fungsional  

Tujuan yang sasarannya diarahkan pada kemampuan peserta 

didik untuk memfungsikan daya kognisi, afeksi, dan psikomotorik dari 

hasil pendidikan yang diperoleh, sesuai dengan yang ditetapkan. Tujuan 

ini meliputi:  

1) Tujuan individual, yang sasarannya  pada pemberian kemampuan 

individual untuk mengamalkan nilai-nilai yang telah diinternalisasikan 

kedalam pribadi berupa moral, intelektual dan skill. 

2) Tujuan  sosial, yang sasarannya pada pemberian kemampuan 

pengamalan nilai-nilai kedalamm kehidupan sosial, interpersonal, dan 

interaksional dengan orang lain dalam masyarakat. 

3) Tujuan moral, yang sasarannya pada pemberian kemampuan untuk 

berperilaku sesuai dengan tuntutan moral atas dorongan motivasi yang 

bersumber pada agama (teogenetis), dorongan sosial (sosiogenetis), 

                                                           
20 Abdul Mujib , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Kencana Prenada Media, 2006), h. 75-

77 
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dorongan psikologis (psikogenetis), dan dorongan biologis 

(biogenetis).  

4) Tujuan profesional, yang sasarannya pada pemberian kemampuan 

untuk mengamalkan keahliannya, sesuai dengan kompetensi yang 

dimiliki.21 

 

c. Tujuan Operasional 

Tujuan yang mempunyai sasaran teknis manajerial. Menurut 

langeveld, tujuan ini dibagi menjadi enam macam, yaitu: 

1) Tujuan umum  

Tujuan ini mengupayakan bentuk manusia kamil, yaitu 

manusia yang dapat menunjukan keselaraasn dan keharmonisan antara 

jasmani dan rohani, baik dalam segi kejiwaan, kehidupan individu, 

maupun untuk kehidupan bersama yang menjadikan integritas ketiga 

ini hakikat manusia. Dengan kata lain tujuan ini ialah tujuan yang 

akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan 

pengajaran, atau dengan cara lain. Tujuan ini meluputi seluruh aspek 

kemanusiaan seperti sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan 

pandangan.22 

2) Tujuan Akhir 

Tujuan  pendidikan Islam ialah terwujudnya manusia sebagai 

hamba Allah. Jadi menurut Islam, pendidikan haruslah menjadikan 

seluruh manusia yang menghambakan kepada Allah. Yang dimaksud 

menghambakan diri ialah beribadah kepada Allah. 

                                                           
21 Ibid, h. 76-77 
22 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012) cet 10, h. 30 
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Islam menghendaki agar manusia dididik supaya ia mampu 

merealisasikan tujuan hidupnya sebagaimana yang telah digariskan 

oleh Allah. Tujuan akhir pendidikan Islam itu dapat dipahami dalam 

firman Allah : 

قَّ ت ُ  ا الَّذِينا آمانُوا ات َّقُوا اللََّّا حا وُتُنَّ إِلَ واأانْ تُمْ يَا أاي ُّها لِمُونا مُسْ قااتهِِ والَ تَا   

Artinya: wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu 

kepada allah dengan sebenar-benar taqwa, dan janganlah kamu mati 

kecuali dalam keadaan muslim. (Al Imran 102)23. 

3. Landasan Pendidikan Islam 

Setiap usaha, kegiatan dan tindakan yang di sengaja untuk 

mencapai suatu tujuan harus mempunyai landasan tempat berpijak yang 

baik dan kuat. Oleh karena itu pendidikan agama Islam sebagai suatu usaha 

membentuk manusia, harus mempunyai landasan bagi semua kegiatan 

didalamya.24 

Landasan itu secara garis besar ada tiga yaitu: Al-qur`an, As-

sunnah, Ijtihad dan perundangan yang berlaku di Negara kita. 

a. Al-qur`an  

Alqur’an ialah firman Allah berupa wahyu yang disampaikan 

oleh jibril kepada nabi Muhammad SAW. Didalamnya terkandung ajaran 

pokok yang dapat dikembangkan untuk keperluan seluruh aspek 

                                                           
23 Al Imran (3). 102 
24 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 19 
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kehidupanb melalui ijtihad. Ajaran yang terkandung dalam Al-qur’an itu 

terdiri dari dua prinsip besar, yaitu yang berhubungan dengan masalah 

keimanan yang disebut Aqidah, dan yang berhubungan dengan amalyang 

disebut Syari’ah.25 

Secara lengkap Al-qur`an didefenisikan sebagai firman Allah 

yang diturunkan kepada hati Rasulullah, Muhammad Ibn Abdillah, 

melalui ruh al-Amin dengan lafal-lafalnya yang berbahasa arab dan 

maknanya yang benar, agar menjadi hujjah bagi Rasul bahwa ia adalah 

Rasulullah, dan sebagai undang-undang bagi manusia dan memberi 

petunjuk kepada mereka, serta menjadi sarana pendekatan dan ibadah 

kepada Allah dengan membacanya. Dan Ia terhimpun dalam sebuah 

mushaf, diawali dengan surat Al- fatihah dan diakhiri dengan surat al-

naas, disampikan kepada kita secara mutawatir baik  secara lisan maupun 

tulisan dari generasi kegenerasi, dan ia terpelihara dari berbagai 

perubahan atau pergantian, 

Islam adalah agama yang membawa misi umatnya 

menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Al-Qur`an merupakan 

landasan paling dasar yang dijadikan acuan dasar hukum tentang 

Pendidikan Agama Islam.  

Ajaran-Ajaran yang berkenaan denga iman tidak banyak 

dibicarakan dalam Al-qur’an, tidak sebanyak ajaran yang berkenaan 

                                                           
25 Ibid, h 19 
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dengan amal perbuatan. Ini menunjukkan bahwa amal itulah yang paling 

banyak dilaksanakan, sebab semua amal perbuatan manusia dalam 

hubungannya dengan Allah, dengan dirinya sendiri, degan manusia 

sesamanya (masyarakat), dengan alam dan lingkungannya, dengan 

makhluk lainnya, termasuk dalam ruang lingkup amal shaleh. Istilah-

istilah yang biasa digunakan dlaam membicarakan ilmu tentang syari’ah 

ini ialah : 

1) Ibadah yang atau perbuatan yang langsung berhubungan dengan 

Allah 

2) Mu’amalah untuk perbuatan yang erhubungan yang selain dengan 

Allah 

3) Akhlak untuk tindakan yang menyangkut etika dan budi pekerti 

dlam pergaulan. 

Pendidikan karena termasuk dalam usaha atau tindakan untuk 

membentuk manusia, termasuk kedalam ruamg lingkup mu’amalah. 

Pendidikan sangat penting karena ia ikut menentukan corak dan bentuk 

amal dan kehidupan manusia, baik pribadi mauoun masyarakat. 

b. As-sunnah 

As-sunnah ialah perkataan, perbuatan ataupun pengakuan rosul 

Allah SWT.26 Yang dimaksud dengan pengakuan ialah kejadian atau 

                                                           
26 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 20 
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perbuatan orang lain yang diketahui rosullah dan beliau membiarkan saja 

kejadian atau perbuatan itu berjalan.27 

c. Ijtihad 

Ijtihad adalah istilah para fuqaha, yaitu berfikir dengan 

menggunakan seluruh ilmu yang dimiliki oleh ilmuan syari’ah Islam 

untuk menetapkan atau menentukan sesuatu hukum atau syari’at Islam 

dalam hal-hal yang ternyata belum ditegaskan hukumnya oeh Al-qur’an 

dan As-sunnah. Ijtihad dalam hal ini dapat saja meliputi seluruh aspek 

kehidupan termasuk aspek pendidikan, tetapi tetap berpedoman pada 

AlQur’an dan sunnah.28 

Namun demikian ijtihad harus mengikuti kaidah-kaidah yang 

diatur oleh para mujtahid tidak boleh bertentangan dengan isi Al-qur’an 

dan sunnah tersebut. Karena itu ijtihad dipandang sebagai salah satu 

sumber hukum Islam yang sangat dibutuhkan sepanjang masa setelah 

Rasul Allah wafat. Sasaran ijtihad adlah segala sesuatu yang diperlukan 

dalam kehidupan, yang senantiasa berkembang. Ijtihad bidang pendidkan 

sejalan denga perkembangan zaman yang semakin maju, terasa semakin 

urgen dan mendesak, tidak saja dibidang materi atau isi, melainkan juga 

dibidang sistem dlam arti yang luas. 

Ijtihad dalam pendidikan harus tetap bersumber dari Al-qu’an 

dan sunnah yang diolah oleh akal yang sehat dari para ahli pendidikan 

                                                           
27 Ibid;. 
28 Zakiyah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, h. 21 
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Islam. Ijtihad tersebut haruslah dalam hal-hal yang berhubungan lansung 

dengan kebutuhan hidupdisuatu tempat pada kondisi dan situasi tertentu. 

Teori-teori pendidikan baru hasila ijtihad harus dikaitkan denag ajaran 

Islam dan kebutuhan hidup. 

C. Pendidikan Anak dalam Islam 

Pendidikan ialah proses membimbing manusia dari kegelapan, 

kebodohan, dan pencerahan, pengetahuan.29 Dalam pengertian yang lain, 

“pendidikan adalah  usaha orang dewasa secara sadar mengarahkan dan 

membimbing pertumbuhan secara perkembangan fitrah (kemampuan dasar) 

anak didik melalui ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan 

perkembangannya.”30 Pendidikan  dapat diartikan secara sempit, dan dapat  

pula diartikan secara luas. Secara sempit dapat diartikan: “bimbingan yang 

diberikan kepada anak-anak sampai ia dewasa”. Sedangkan  Pendidikan dalam 

arti luas adalah “segala sesuatu yang  menyangkut  proses  perkembangan dan 

pengembangan manusia”.31 

Pendidikan  dalam  pandangan yang sebenarnya adalah suatu sistem 

pendidikan yang memungkinkan seseorang dapat mengarahkan  kehidupannya 

sesuai dengan cita-cita Islam, sehingga dengan mudah ia dapat  membentuk 

hidupnya sesuai dengan ajaran Islam.32  

                                                           
29 M. Yatimin Abdullah, Study Akhlak dalam Persepektif Al-Qur’an, (Jakarta:  Amzah, 

2007), h. 21. 
30 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis dan Praktis Berdasarkan 

Pendekatan Interdisipliner, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 21. 
31 Abuddin Nata, Kapita Selekta Pendidikan Islam, (Bandung: Angkasa Bandung, 2003), 

h, 10. 
32 Bukhari Umar, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Amzah, 2010), h. 27 
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Pada usia 6-12 tahun anak sudah dapat mereaksi rangsangan intelektual, 

atau melaksanakan tugas-tugas belajar yang menuntut kemampuan intelektual 

atau kemampuan kognitif seperti membaca, menuis dan menghitung. Selain 

masa ini, yaitu masa pra sekolah, daya pikir anak masih bersifat imajenatif, 

berangan-angan, sedangkan pada usia SD daya piker anak sudah berkembang 

kerah daya pikir kongkret dan rasional.33 

Pendidikan anak pun harus dilakukan dengan semaksimal mungkin 

dilakukan, seperti halnya orangtua harus memberikan pendidikan terhadap 

anak secara benar. Dikarenakan keluarga merupakan lembaga pertama dan 

utama yang dikenal anak, karena ketika anak baru lahir kedunia yang 

dikenalnya pertama kali adalah orang tuanya. Bimbingan orang tua merupakan 

pendidikan pertama di lingkungan keluarga. Dalam trilogy pendidikan 

disebutkan bahwa orang tua adalah pendidik yang utama, karena mereka 

adalah orang yang pertama dikenal dan ditiru oleh anak. Tanggung jawab 

orang tua untuk menjaga dan mendidik anak-anak mereka merupakan perintah 

Allah sebagaimana terdapat dalam surat at-Tahrim ayat 6 

  
  

  
 )التحرم( 

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman!, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar dank eras, yang tidak durhaka kepada 

                                                           
33 Samsul Yusuf LN, Psikologi Perkembangan,( Bandung: Remaja Rosdakarya,  ), h. 178 
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Allah terhadap apa yang Dia perintahkan kepada mereka dan selalu 

mengerjakan apa yang diperintahkan.34  

Dalam Ayat di atas walau secara redaksional tertuju kepada kaum pria 

(ayah), tetapi ini bukan berarti hanya tertuju kepada pria saja. Ayat ini tertuju 

kepada perempuan dan lakik-laki (ibu dan ayah), ini berarti bahwa kedua orang 

tua (ibu dan ayah) bertanggung jawab terhadap anak-anak dan pasangan 

masing-masing sebagaimana masing-masing bertanggung jawab terhadap 

kelakuannya.35  

Menurut Al-Maraghi yang dimaksud dengan ahlikum dalam ayat 6 surat 

at-Tahrim ini mencakup istri, anak, hamba sahaya baik laki-laki maupun 

perempuan. Ahlikum ini wajib mendapatkan pendidikan berupa pemberian ilmu 

tentang hal-hal yang wajib dikerjakan dalam agama.36  

Seorang anak merupakan amanah dari Allah SWT  yang akan 

dipertanggung jawabkan orangtuanya. Orang tualah pendidik pertama yang 

paling menentukan kepribadian anak.  Proses penanaman nilai pada diri anak 

secara praktis dimulai sejak anak dilahirkan, Rasulullah SAW bersabda : 

انا ي اقُوْلُ: قاالا راسُوْ    لَّما : عا لُّى الله  صا لُ اللََّّ عانْ أابِ هُرايْ راةا اانَّهُ كا ماا مِنْ ماوْلُوْدٍ اِلََّ يوُلادُ “لايْهِ وا سا
داانهِِ أاوْ يُ ناصِّرا عالاى  وِِّ اهُ يُ ها ا  أاوْ انهِِ الْفِطْراةِ، فاأاب اوا سا تاجُ الْ يُُاجِّ ا تُ ن ْ ما لْ نهِِ كا ةً جَاْعااءا ها يِْما ةُ بَا باهِيْما

دْعااءا؟  وْنا مِنْ جا  ))رواه مسلم تُُِسُّ

Artinya:“Dari Abu Hurairah RA, telah berkata Rasulullah SAW: “setiap 

anak yang dilahirkan dalam keadaan suci, maka orang tuanyalah (yang 

                                                           
34 QS At Tahrim (  ). 6 
35 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah (pesan, kesan dan keserasian al-Qur’an) vol. 

14, (Jakarta; Lentera Hati, 2004), cet.ke-2, h. 327 
36 Ahmad Musthafa al-Maraghi, Tafsir al-Maraghi, vol. X (Mesir, al-Babi Halabi, t.t.), h. 
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berperan) yang menjadikan anak itu menjadi seorang Yahudi, Nasrani, atau 

Majusi sebagaimana hewan melahirkan kumpulan hewan, apakah aneh hal 

itu?”. (HR. Muslim) 37  

Tanggung jawab pendidikan Islam yang menjadi beban orang tua 

sekurang-kurangnya dilaksanakan dalam rangka: 

1. Memelihara dan membesarkan anak. Ini adalah bentuk yang paling 

sederhana dari tanggung jawab setiap orang tua dan merupakan dorongan 

alami untuk mempertahankan kelangsungan hidup manusia. 

2. Melindungi dan menjamin kesamaan baik jasmaniah maupun rohaniah 

dari berbagai gangguan penyakit dan penyelewengan kehidupan dari 

tujuan hidup yang sesuai dengan falsafah hidup dan agama. 

3. Memberi pengajaran dalam arti yang luas sehingga anak memperoleh 

peluang untuk memiliki pengethauan dan kecakapan seluas dan setinggi 

mungkin yang dapat dicapainya. 

4. Membahagiakan anak, baik dunia maupun akhirat, sesuai dengan 

pandangan dan tujuan hidup muslim.38  

 

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa peranan dan tanggung jawab 

orang tua dalam mendidik, mengasuh dan membina setiap pribadi anak-anak 

mereka sehingga anak-anak tersebut dapat memiliki pengetahuan dan 

kecakapan sesuai dengan tuntunan agama Islam. 

Dari beberapa pengertian pendidikan di atas  maka dapat dipahami 

bahwa pendidikan anak usia adalah suatu upaya bimbingan yang diberikan oleh 

orangtua kepada anak untuk mencapai kedewasaannya dengan tujuan agar anak 

mampu melaksanakan berbagai tugas perkembangannya tanpa bantuan orang 

lain. 

                                                           
37 H.R. Muslim (CD Maktabah Syamilah: Kitab Shahih Muslim, Juz IV, Hadis 2658, 

h.2047) 
38 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta; Bumi Aksara, 2001), h. 38 
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Al-Qur’an merupakan firman Allah yang selanjutnya dijadikan 

pedoman hidup way of life kaum muslim yang tidak ada lagi keraguan di 

dalamnya. Di dalamnya terkandung ajaran-ajaran pokok (prinsip dasar) 

menyangkut segala aspek kehidupan manusia yang selanjutnya dapat 

dikembangkan sesuai dengan nalar masing-masing bangsa dan kapanpun 

masanya dan hadir secara fungsional memecahkan problem kemanusiaan. 

Salah satu permasalah yang tidak sepi dari perbincangan umat adalah masalah 

pendidikan. 

Pendidikan dengan segala cara dan bentuknya merupakan kebutuhan 

setiap makhluk bernama manusia, dan manusia akan selalu mencari model-

model atau bentuk serta system pendidikan yang dapat mempersiapkan peserta 

didik untuk menyongsong masa depannya karena peserta didik adalah 

gennerasi yang akan menggantikan orang dewasa.39 

Pendidikan anak dalam Islam ialah pendidikan yang dilakukan oleh 

orangtua sesuai kaidah-kaidah yang diajarkan oleh Islam. Diantara kewajiban 

pendidikan terhadap anak dalam Islam sebagai berikut: 

1. Tanggung Jawab Pendidikan Iman 

Pendidikan iman adalah mengikat anak dengan dasar-dasar 

keimanan sejak kecil, membiasakannya dengan rukun Islam sejak anak 

                                                           
39 Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: teras, 2010), 

h. 1. 
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memahami, dan mengajarkan kepadanya dasar-dasar syariat sejak usia 

tamyiz.40  

Yang dimaksud dengan dasar-dasar keiman adalah segala sesuatu 

yang ditetapkan melalui pemberitaan secara benar, berupa hakikat keimanan 

dan masalah ghaib, semisal beriman kepada allah Swt, beriman kepada 

malaikat, beriman kepada kitab-kitab, beriman kepada rasul-rasul, beriman 

kepada siksa kubur, hari kebangkitan, hisab, surga, neraka dan seluruh 

perkara ghaib lainnya.41 

Kewajiban pendidik adalah menumbuhkan anak atas dasar 

pemahaman-pemahaman di atas, berupa dasar-dasar pendidikan iman dan 

ajaran islam, baik aqidah maupun ibadah, dan juga akan selalu 

berkomunikasi dengannya dalam hal penerapan metode maupun peraturan. 

Setelah mendapat petunjuk dan pendidikan ini, ia hanya mengenal Islam 

sebagai agamanya, Al Quran sebagai imannya dan Rosullullah sebagai 

pemimpin dan tauladanya. 

Hal ini sesuai dengan firman allah dalam surat Luqman sebagai 

berikut: 

هُوا ياعِظهُُ يَا  انُ لَبْنِهِ وا إِذْ قاالا لقُْما رْكا لاظلُْمٌ عاظِيمٌ نَاَّ لَ تُشْرِكْ بًِللََِّّ إِنَّ الشِّ ب ُ وا  

Artinya: dan ketika lukman berkata kepada anaknya seraya 

menasehatinya, wahai anakku janganlah engkau mensekutukan allah, karena 

                                                           
40 Abdullah Nashih Ulwan, Pendidikan Anak dalam Islam, (Jakarta: Pustaka Amani, 

2007), h. 165 
41 Ibid,; 
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mensekutukan allah itu adalah kedhaliman yang besar.(QS. Luqman, 

13:11).42 

Dalam ayat ini, Allah mengabarkan tentang wasiat Luqman kepada 

anaknya, yaitu Luqman bin ‘Anqa bin Sadun, dan nama anaknya Tsaran, 

sebagaimana yang telah disebutkan agar anaknya tersebut hanya 

menyembah Allah semata dan tidak menyekutukannya dengan sesuatu 

apapun. Ungkapan “la tusyrik billah” dalam ayat ini, memberi makna 

bahwa ketauhidan merupakan materi pendidikan terpenting yang harus 

ditanamkan pendidik kepada anak didiknya karena hal tersebut merupakan 

sumber petunjuk ilahi yang akan melahirkan rasa aman.43 Sebagaimana 

firman Allah: “Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan 

iman mereka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat 

keamanan dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” 

(QS Al-An’am: 82).44  

Penyampaian materi pendidikan dalam ayat ini, diawali dengan 

 penggunaan kata “Ya bunayya” (wahai anakku) merupakan bentuk tashgir 

dalam arti belas kasih dan rasa cinta. Itu artinya bahwa pendidikan harus 

berlandaskan aqidah dan komunikasi efektif antara pendidik dan anak didik 

yang didorong oleh rasa kasih sayang serta direalisasikan dalam pemberian 

bimbingan dan arahan agar anak didiknya terhindar dari perbuatan yang 

dilarang.  

                                                           
42 QS.Lukman,(31).11. 
43 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah,( Jakarta: Lentera Hati 2010), h. 544 
44 QS.Al Anam, 82 
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Oleh karena itu, Al-Ghazali dalam “Ihya ‘Ulumuddin” 

menyebutkan bahwa salah satu diantara tugas pendidik ialah menyayangi 

anak didiknya sebagaimana seorang ayah menyayangi anaknya, bahkan 

lebih. Dan selalu menasehati serta mencegah anak didiknya agar terhindar 

dari akhlak tercela. 

Ayat di atas jika dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam maka 

jelaslah bahwa pendidikan tauhid harus memperoleh prioritas utama dalam 

upaya mendidik dan mengembangkan potensi fitriah anak,untuk menjadi 

landasan dasar bagi pengembangan seluruh yang dimilikinya.45  

Berdasarkan pendapat di atas dapat dipahami bahwa jika dikaitkan 

dengan pendidikan Islam maka dapat dikatakan bahwa pendidikan tuhid 

harus memperoleh prioritas utama dalam upaya mengisi dan 

mengembangkan potensi fitri peserta didik untuk menjadi landasan dasar 

bagi pengengembangan potensi yang dimilikinya. 

2. Tanggung Jawab Pendidikan Moral 

Pendidikan moral adalah serangkaian prinsip dasar moral dan 

keutamaan sikap serta watak yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan 

oleh anak sejak masa pemula hingga ia menjadi seorang mukalaf, yakni 

seiap mengarungi lautan kehidupan.46   

Termasuk persoalan yang tidak diragukan lagi, bahwa moral, sikap, 

dan tabiat merupakan salah satu buah iman yang kuat dan pertumbuhan 

sikap keberagaman seseorang yang benar. Jika sejak masa kanak-kanaknya, 

                                                           
45 Juwariah, Dasar-Dasar Pendidikan Anak dalam Al Qur’an, h. 50 
46 Ibid, h. 193 
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ia tumbuh dan berkembang dengan berpijak dengan landasan iman kepada 

Allah dan tidak terdidik untuk selalu takut, ingat, pasrah, meminta 

pertolongan dan berserah diri kepadanya, ia akan memiliki kemampuan dan 

bekal pengetahuan di dalam menerima setiap keutamaan dan kemuliaan, 

disamping terbiasa dengan sikap akhlak mulia. 

Jika pendidikan anak jauh dari pada aqidah Islam, lepas dari ajaran 

relegius dan tidak berhubungan dengan allah, maka tidak diragukan lagi 

bahwa anak akan tumbuh dewasa di atas dasar kefasikan, penyimpangan, 

kesesatan dn kekafiran. Bahkan ia akan mengikuti nafsu dan bisikan-bisikan 

syaitan sesuai dengan tabiat, fisik, keinginan, dan tuntutanya yang rendah.47 

Hal ini sesuai dengan firman allah dalam surat luqman sebagai 

berikut: 

يْهِ حَاالاتْهُ أمُُّ  الِدا انا بِوا ناا الْنْسا هْ  هُ واواصَّي ْ فِصاالهُُ  عالاى نًاوا هْنٍ وا  فِ عاامايِْْ أانِ اشْكُرْ وا
صِيُ  يْكا إِلِاَّ الْما الِدا  لِ والِوا

 

Artinya: kami wasiatkan kepada manusia terhadap ibu bapaknya, 

ibunya telah mengandung dengan susah payah, dan memisalkanya dari 

susunan setelah dua tahun, karena itu berterimakasihlah kepadaku dan 

kepada kedua ibu bapakmu. Kepadakulah tempat engkau 

kembali.(QS.Lukman, 13:14)48. 

Adapun makna yang dapat diungkap dalam ayat 14 adalah bahwa 

pendidikan Luqman tidak terbatas pada pendidikan yang dilakukan orang 

                                                           
47 Ibid, h. 194 
48 QS.Lukman,(31). 14 
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tua kepada anaknya dalam keluarga, karena ayat yang berisi pesan berbuat 

baik kepada kedua orang tua ini diletakkan di tengah-tengah konteks 

pembicaraan peristiwa Luqman. Dengan demikian, wasiat Luqman kepada 

anaknya menjadi dasar bagi pendidikan pada umumnya baik dalam keluarga 

maupun yang lainnya, yaitu antara lain upaya mendidik anak untuk berbuat 

baik kepada orang tuanya.49 

Dalam ayat di atas dapat diungkap pula makna tujuan manusia 

yang terangkum dalam kalimat “ilayyal mashir”, yaitu kembali kepada 

kebenaran hakiki dimana sumber kebenaran itu sendiri adalah Allah. 

3. Tanggung Jawab Pendidikan Fisik 

Di antara  tanggung jawab lain yang dipikulkan Islam di atas 

pundak para pendidik, termasuk ayah, ibu, dan para pengajar adalah 

tanggung jawab pendidikan fisik. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak 

tumbuh dewasa dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, dan bersemangat. 

Berikut ini adalah beberapa dasar ilmiah yang  digariskan Islam 

dalam mendidik fisik anak, supaya para pendidik dapat mengetahui 

besarnya tanggung jawab dan amanat yang diserahkan Allah, diantaranya 

yaitu: 

a. Kewajiban memberi nafkah kepada keluarga 

تُ هُ  وْلُودِ لاهُ رِزْقُ هُنَّ واكِسْوا عْرُوفواعالاى الْما نَّ بًِلْما  

                                                           
49 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 548 
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Artinya: Dan kewajiban ayah adalah memberi makan dan 

pakaian kepada para ibu dengan cara yang ma’ruf(Al Baqarah, 233) 

 

 

b. Mengikuti aturan-aturan yang sehat dalam makan, minum dan tidur 

Diantara petunjuk rosulullah Saw. Dalam masalah makanan 

adalah menghindarkan makanan yang mengandung racun, dan melarang 

makan dan minum secara berlebihan sampai melampaui kebutuhan. 

c. Melindungi diri dari penyakit yang menular 

Dalam hadis yang diriwayatkan oleh muslim, Ibnu Majah, 

meriwayatkan dari Jabir bin Abdillah r.a bahwasanya rosulullah Saw. 

Bersabda” bahwa dalam delegasi tsaqif terdapat seseorang yang 

berpenyakit kusta. Maka nabi berkirim surat kepadanya yang 

mengatakan, “pulanglah, kami telah membaiat kamu. 

d. Membiasakan anak berolahraga dan bermain ketangkasan 

Hal ini dimaksudkan agaranak mempunyai kesehatan fisik dan 

ketangkasan dalam menjalani kehidupan 

Berdasaran penjelasan di atas dapat dipahami bahwa tanggung 

jawab pendidin fisik ialah tanggung jawab orangtua dalam mendidik anak 

berkaitan dengan kesehatan jasmani, dimana orangtua harus mampu 

memberikan pendidikan tentang sangat berharganya kesehatan fisik bagi 

kehidupan. 

4. Tanggung Jawab Pedidikan Sosial 



38 

 

 

Pendidikan sosial adalah mendidik anak sejak kecil agar terbiasa 

menjalankan prilaku sosial yang utama, dasar-dasar kejiwaan yang mulia 

yang bersumber pada aqidah islamiyah yang kekal dan kesadaran iman yang 

mendalam, agar ditengah-tengah masyarakat nanti ia mampu bergaul dan 

berprilaku sosial yang baik, memiliki keseimbangan akal yang matang dan 

tindakan yang bijaksana. Hal ini sesuai dengan firman allah sebagai berikut: 

كا للِنَّاسِ وا  دَّ  كُلَّ مُُتْاالٍ اللََّّا لَ يُُِبُّ  حًا إِنَّ مارا  رْضِ لَ تَاْشِ فِ الْوالَ تُصاعِِّرْ خا
 فاخُور

 

Artinya: Dan jangan janganlah kau palingkan mukamu terhadap 

manusia karena sombong, dan janganlah engkau berjalan dimuka bumi 

dengan congkak dan terlalu gembira, sesungguhnya Allah tidak menyukai 

orang-orang yang sombong lagi bermegah-megah. (QS.Luqmqn 13:18).50 

Dalam Ayat 18 Luqman mengatakan: “Jangan kamu palingkan 

wajahmu dari manusia ketika berbicara kepada mereka atau mereka 

berbicara denganmu karena merendahkan mereka dan sombong kepada 

mereka. Akan tetapi berlemah lembutlah kamu, dan tampakkan keramahan 

wajahmu pada mereka.51 Sopan dan rendah hati dapat dipandang sebagai 

materi yang sangat penting untuk diajarkan sebagai bekal bersosialisasi. 

Berdasarkan ayat di atas dapat dipahami bahwa tanggung jawab ini 

merupakan tanggung jawab terpenting bagi para pendidik dan orangtua 

didalam mempersiapkan anak, baik pendidikan keimanan, moral, maupun 

                                                           
50 QS.Lukman,(31). 18. 
51 Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, h. 558 
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kejiwaan. Sebab pendidikan sosial ini merupakan manifestasi prilaku dan 

watak yang mendidik anak untuk menjalankan kewajiban, tata krama, kritik 

sosial, keseimbangan intelektuan, politik, dan pergaulan yang baik bersama 

orang lain. 

BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Sifat Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Sehubungan dengan judul dari penelitian, maka jenis penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian kualitatif. Sebab penelitian ini adalah 

penelitian yang akan mengungkapkan suatu fenomena melalui deskripsi 

bahasa non-statistik secara holistik52. Penelitian deskriptif kualitatif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

mengintepretasikan objek sesuai dengan apa adanya, Penelitian ini juga 

sering disebut noneksperimen, karena pada penelitian ini tidak melakukan 

control dan memanipulasi variable penelitian. 

Penelitian dengan menggunakan pendekatan kualitatif pada 

hakikatnya adalah mengamati orang dalam lingkungan hidupnya, 

berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan tafsiran 

mereka tentang dunia sekitarnya. 

Bogdan dan Taylor dalam Lexy J. Moleong, mendefinisikan 

penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

                                                           
52Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan 

Skripsi/Karya Ilmiah, Metro, 2016, h. 23 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 

yang dapat diamati.53 

Sebab penelitian ini adalah penelitian yang akan mengungkapkan 

suatu fenomena melalui deskripsi bahasa non-statistik secara holistik54. 

Penelitian kualitatif juga menekankan pada proses analisis. Landasan teori 

bermanfaat sebagai gambaran umum yang terurai dalam latar belakang 

masalah. Data yang dikumpulkan dalam penelitian kualitatif banyak berupa 

kata ataupun gambar-gambar daripada angka.55  

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

merupakan metode penelitian yang berusaha menggambarkan dan 

menginterpretasi objek sesuai dengan apa adanya.56 Maka dengan demikian, 

penelitian yang akan penulis laksanakan merupakan penelitian kualitatif 

dengan pendekatan deskriptif yang menggambarkan gejala-gejala yang 

tampak dari objek yang diteliti sesuai dengan apa yang ada dan mencari 

fakta-fakta khususnya mengenai masalah yang akan penulis teliti dalam 

penelitian ini yaitu “Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di Desa 

Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur”. 

B. Sumber Data 

                                                           
53Lexy J.Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya,, 

1990, h. 4 
54 Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Jurai Siwo Metro, Pedoman Penulisan 

Skripsi/Karya Ilmiah, Metro, 2016, h. 23 
55 Ibid, 
56 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Praktiknya, (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2011), Cet. 10, h. 157 
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Sumber data adalah subjek dimana data diperoleh. Sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif ialah kata-kata, tindakan, selebihnya adalah 

data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.57 Sumber data terbagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

1) Sumber data primer 

Sumber primer merupakan data pokok dalam sebuah penelitian. 

Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan data pada 

pengumpul data.58 Pengertian lain data primer adalah “ data yang langsung 

dikumpulkan oleh peneliti (atau petugas-petugasnya) dari sumber 

pertamannya”.59 

Adapun sumber-sumbernya adalah orangtua, anak usia 2-12 tahun 

dan tokoh agama Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten 

Lampung Timur. 

2) Sumber data sekunder 

Sumber sekunder dapat disebut juga sumber yang tidak langsung 

memberikan  data pada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau 

lewat dokumen.60  

Adapun data sekunder dalam penelitian ini adalah Al Quran,  buku 

penunjang dan hasil dokumentasi yang dilakukan di Desa Sribasuki  

Kecamatan Batang Hari Kabupaten Lampung Timur. 

                                                           
57 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009),  

h. 6 
58 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), h. 137 
59Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), 

h. 39 
60 Ibid. 
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C. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan beberapa teknik untuk mendapatkan 

data yang tepat dan akurat, yaitu: 

1. Wawancara/Interview 

Wawancara/interview atau kuesioner lisan adalah sebuah dialog 

yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer) untuk memperoleh 

informasi dari terwawancara. Interview digunakan oleh peneliti untuk 

menilai keadaan seseorang, misalnya untuk mencari data tentang 

variabel, latar belakang murid, orang tua, pendidikan, perhatian, sikap 

terhadap sesuatu.61  

 

Wawancara terbagi menjadi tiga jenis yaitu wawancara 

terstruktur/terpimpin, wawancara tidak terstruktur/bebas, dan wawancara 

semi terstruktur/bebas terpimpin.62 Wawancara terstruktur/terpimpin artinya 

pewawancara telah menyiapkan pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 

sekaligus alternatif jawaban telah disediakan. Sedangkan wawancara tidak 

terstruktur/bebas artinya pewawancara bebas untuk menanyakan apa saja 

kepada nara sumber, tetapi tetap mengingat data apa yang akan 

dikumpulkan. Dalam hal ini nara sumber berhak untuk menjawab sesuai 

dengan pikiran dan pendapatnya. Wawancara semi terstruktur/bebas 

terpimpin artinya kombinasi antara wawancara terstruktur/terpimpin dengan 

wawancara tidak terstruktur/bebas.  

                                                           
61 Suharsimi Arikunto,  Prosedur Penelitian, Suatu Pendekatan Praktik, (Yogyakarta: 

Rineka cipta, 2010),  h. 198. 
62 Ibid,  h. 199. 
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Dari tiga macam  metode wawancara tersebut maka penulis 

menggunakan metode wawancara semi terstruktur/bebas terpimpin yang 

ditujukan kepada orangtua dan tokoh agama. Metode wawancana ini penulis 

gunakan untuk mendapatkan data tetang Implementasi Pendidikan Anak 

dalam Islam di Desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Observasi 

Observasi diartikan sebagai pengalaman dan pencatatan secara 

sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.63 Observasi 

adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja, sistematis mengenai 

fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis untuk kemudian dilakukan 

pencatatan”.64 Pengertian lain Observasi adalah “pengamatan dan 

pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada objek 

penelitian.65 Teknik ini dilakukan dengan cara mengamati langsung objek 

penelitian di lapangan dan pelaksanaan Pendidikan yang dilakukan oleh 

orangtua desa Sribasuki  Kecamatan Batang Hari untuk mendapatkan data-

data yang terkait dengan Implementasi pendidikan anak dalam Islam. 

3. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu mencari data mengenai hal-hal atau 

variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, 

                                                           
63Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2010), Cet. 8, h. 

158 
64Joko Subagyo, Metode Penelitian dalam Teori dan Praktik, (Jakarta: Rineka Cipta, 

2011), h. 63  
65 Nurul Zuriah, Metodologi Penelitian Sosial dan Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 

2009), h. 173 



44 

 

 

notulen rapat, lengger, agenda, dan sebagainya.66 Teknik dokumentasi yang 

berupa informasi yang berasal dari catatan penting baik dari lembaga atau 

organisasi maupun perorangan. 

Metode dokumentasi digunakan peneliti untuk memperoleh data 

yang terkait dengan: 

a. Profil  desa Sri Basuki 

b. Struktur organisasi  

c. Data penduduk 

d. Sarana dan prasarana 

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data 

Teknik pengecekan keabsahan data merupakan hal yang sangat 

menentukan kualitas hasil penelitian. Dalam hal ini untuk mencapai apa yang 

diharapkan oleh peneliti, maka digunakan teknik-teknik pemeriksaan data yang 

memuat tentang usaha-usaha peneliti untuk memperoleh keabsahan data, untuk 

itu perlu diteliti kredibilitasnya dengan menggunakan teknik-teknik sebagai 

berikut: 

1. Perpanjangan pengamatan 

2. Ketekunan pengamatan 

3. Triangulasi 

4. Pengecekan sejawat 

5. Kecukupan referensial 

6. Kajian kasus negatif 

7. Pengecekan anggota67 

 

                                                           
66 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2010) Cet. 14,  h. 274 
67 Lexy j. Moleong, Ibid, h. 327 
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Teknik yang digunakan dalam pengecekan keabsahan data yaitu 

triangulasi, “triangulasi diartikan sebagai teknik pemeriksaan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain.”68 Dengan demikian terdapat triangulasi 

sumber, teknik, dan waktu. 

Berdasarkan pendapat diatas , maka dalam penelitian ini peneliti 

akan menggunakan triangulasi teknik dan triangulasi waktu. “ triangulasi 

teknik adalah cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik 

yang berbeda. Misalnya data yang diperoleh dengan wawancara lalu dicek 

observasi atau dokumentasi”.69  Selain itu, peneliti juga akan melakukan cek 

ulang terhadap informasi yang didapat, yang awalnya peneliti peroleh dari hasil 

observasi. Triangulasi waktu dilakukan dengan cara “melakukan pengecekan 

ulang dengan wawancara, observasi atau teknik lain dalam waktu atau situasi 

yang berbeda, sehingga akan memberikan data yang lebih valid dan lebih 

kredibel.”70 Dengan demikian, dalam penelitian ini dikumplkan kemudian 

diklasifikasikan dan ditarik kesimpulan secara induktif. 

E. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian kualitatif diarahkan untuk 

menjawab rumusan masalah yang telah dibuat. 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

                                                           
68 Ibid, h. 330 
69 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , h. 274 
70 Ibid 
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lain. Sehingga mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada 

orang lain.71 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik analisis data 

model Milles dan Huberman tahapan teknis analisis tersebut adalah, “data 

reduction, data display, dan conclution/verification”.72  

1. Data Reduction 

Reduction data adalah proses pemilihan dan pemusatan 

perhatian untuk menyederhanakan, abtrasi dan tranformasi data kasar 

yang diperoleh dari hasil wawancara dan observasi.  

Data reduksi penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara 

kepada  para orangtua mengenai implementasi pendidikan anak dalam 

Islam, kemudian setelah data data diperoleh, penulis 

menyederhanakan data hasil wawancara untuk kemudian 

dikembangkan secara tersusun untuk menarik kesimpulan. 

2. Data Display 

Data Display adalah pengembangan sebuah diskripsi 

informasi tersusun untuk menarik kesimpulan dan mengambil 

tindakan. 

Data display adalah data yang penulis dapatkan dari data 

kasar (data reduksi) yang kemudia penulis simpulkan melalui 

pengembangan data hasil wawancara yang telah disederhanakan. 

3. Verification”.73 

                                                           
71 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, h. 308 

 72 Ibid, h. 246 
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Verification adalah penarikan kesimpulan yang dilakukan 

oleh peneliti setelah mendapatkan hasil data reduction yang kemudian 

diolah dengan data display yang mencari makna dari setiap gejala 

yang diperoleh selama melakukan penelitian. 

Teknik analisis ini memiliki tahapan yaitu dimulai dari pengumpulan 

data, di mana data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya sangat banyak, 

maka perlu untuk dilakukan reduksi data, yaitu meneliti, memilih dan 

memfokuskan data yang akan digunakan. Kemudian setelah data di reduksi 

data dikembangkan menjadi kesimpulan (data display) setelah itu dilakukan 

penarikan kesimpulan (verification). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                                                                                                                               
73Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&B, h. 246. 
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BAB IV 

PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Diskripsi Singkat 

1. Latar Belakang Sejarah Berdirinya Desa Sribasuki 

Desa Sribasuki dibuka pada tanggal 15 Maret 1941 oleh Pemerintah 

Belanda yang dikenal dengan nama kolonisasi. Pembukaan Desa Sribasuki 

berasal dari Jawa Tengah dan Jawa Timur, pada waktu itu jumlah penduduk 

1.200 jiwa dengan jumlah KK 220. Yang memimpin Desa adalah Bapak 

Sanistat dari Jawa Tengah. 

Pada tahun 1942 belum mempunyai nama Desa hanya nama bedeng 

(Asrama) dengan nomor 51 berkode SB yang sampai sekarang Desa 

Sribasuki lebih dikenal dengan nama  ( Bedeng Seket Siji ). Baru pada tahun 

1943 diberi nama Desa Sribasuki yang diambil dari hurup S.B yang 

mengandung arti. :  

 S= SRI yang artinya Padi (Dewa Padi) Lambang kesuburan/kemakmuran 

 B- Basuki yang artinya Selamat 

Sribasuki Artinya Desa yang mempunyai Kesuburan tanah menuju 

kemakmuran rakyatnya dengan keselamatan.  bagi mahluk hidup yang ada 

di Desa Sribasuki. Pada tahun 1941-1943 Desa Sribasuki masuk wilayah 
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Kecamatan Sekampung dan sekarang masuk wilayah Kecamatan 

Batanghari. Pada masa kepemimpinan Abu Yahya tahun 1988 Desa 

Sribasuki diadakan pemekaran wilayah dusun yang dulunya tiga dusun 

menjadi empat dusun. Dusun baru tersebut oleh Bapak Abu yahya diberi 

nama dusun Munung. 

Pada pemerintahaan Bapak Amad Sobari  1999 Pemerintahan daerah 

yang mengadakan pemekaran wilayah kabupaten. Desa Sribasuki yang 

dulunya ikut Lampung Tengah ikut wilayah Kabupaten Lampung Timur 

sampai sekarang.  

Pada perkembangannya Desa Sribasuki kemudian terbagi menjadi 4 

Dusun dan 12 RT  yaitu : 

a. Dusun I diberinama Dusun SRIDADI yang terdiri RT 1,2,3 

b. Dusun II diberinama Dusun MUNUNG yang terdiri RT 4,5,6 

c. Dusun III diberinama Dusun PAGERWOJO yang terdiri RT 7.8.9 

d. Dusun IV diberinama Dusun SUMBER REJEKI yang terdiri RT 

10,11,12 

2.  Sejarah Pemerintahan Desa 

Tabe 1 

Nama-nama Kepala Desa Sribasuki 

No  Priode Nama Kepala Desa Keterangan 

1 1941 -1949 Bapak Sanistat Pembuka Desa 

2 1950 - 1958 Bapak Samidin Kepala Desa 

3 1959 - 1981 Bapak Abu Yahya Kepala Desa 

4 1981 - 1989 Bapak Wiryo Suprapto Kepala Desa 
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5 1990 - 1997 Bapak  Amat Sobari Kepala Desa 

6 1998 - 2001 Bapak Sukiman Kepala Desa PJS 

7 2002 - 2005 Bapak Sukroni Kepala Desa 

8 2006 - 2013 Bapak Suyadi Kepala Desa 

9 2014 - 2015 Bapak Suyadi  Pj.Kepala Desa 

10 
2015 – 2016 

Bpk Suyadi, Bpk Juwono, 

Bpk Purwadi 

 Pj.Kepala Desa 

11 
2016-2017 

Bpk Purwadi, Bpk 

Rajiman 

Pj.Kepala Desa 

3. Luas dan Batas Wilayah 

a. Luas Desa Sribasuki adalah 304,4 Ha yang meliputi : 

1. Pemukiman seluas   : 73,57 Ha 

2. Pertanian sawah seluas   : 187 Ha 

3. Tanah kering/ladang seluas  : 39,5 Ha 

4. Tanah rawa seluas   : 12 Ha 

b. Batas Wilayah   

1. Sebelah Utara : Desa Marga mulya 

2. Sebelah Selatan : Desa Selorejo/Bumiemas 

3. Sebelah Barat : Desa  Sumberagung 

4. Sebelah Timur : Desa Selorejo 

4. Kependudukan 

1. Jumlah Penduduk Menurut 

Table 2 

Jenis Kelamin 

No Jenis Kelamin  2016 2017 
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Orang Orang 

1 

2 

Laki-Laki  

Perempuan  

1025 

990 

1067 

1058 

Jumlah 2015 2125 

2. Jumlah Penduduk Menurut Agama/ Penghayatan Terhadap 

Keparcayaan  

Table 4 

Jumlah Penduduk Menurut Agama 

No Agama  
2016 2017 

Orang Orang  

1 

2 

3 

4 

5 

Islam 

Kristen 

Katholik 

Hindu 

Budha 

 

2009 

- 

4 

2 

 

- 

2121 

- 

4 

- 

 

- 

 

B. Gambaran Umum Tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam 

di Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari 

Pendidikan dalam Islam memperoleh tempat dan posisi yang sangat 

tinggi, karena melalui pendidikan orang dapat memperoleh ilmu, dan dengan 

ilmu orang dapat mengenal Tuhannya, mencapai ma’rifatullah, peribadatan 

seseorang juga akan hampa jika tidak dibarengi dengan ilmu. Demikian juga 

tinggi rendahnya seseorang, disamping iman, juga sangat ditentukan oleh 

kualitas keilmuan (kearifan) seseorang. Karena ilmu sangat menentukan, maka 

pendidikan sebuah proses perolehan ilmu menjadi sangat penting. 
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Pendidikan Islam dipahami sebagai proses transformasi dan 

internalisasi nilai-nilai ajaran Islam terhadap peserta didik, melalui proses 

pengembangan fitrah agar memperoleh keseimbangan hidup dalam semua 

aspeknya. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dilakukan secara terus-

menerus oleh manusia sampai akhir hayatnya, dan yang paling penting 

pendidikan dalam keluarga.   

Tanggung jawab Pendidikan oleh orangtua terhadap anak adalah 

karena pendidikan yang pertama dimana anak mendapatkan pengetahuan dan 

pemahaman tentang agama dari orang tua, sehingga pendidikan yang paling 

banyak diterima oleh anak adalah dalam keluarga. 

Sehingga Orangtua memegang peranan yang sangat penting dalam 

pendidikan dan bimbingan terhadap anak, karena hal itu sangat menentukan 

perkembangan anak untuk mencapai keberhasilannya. Hal ini juga sangat 

bergantung pada penerapan pendidikan khususnya agama, serta peranan 

orangtua sebagai pembuka mata yang pertama bagi anak dalam rumah tangga. 

Hal ini sejalan dengan sabda Nabi Saw. yang menyebutkan, ‘’ Dari Abu 

Hurairah r.a berkata, bersabda Nabi SAW., Setiap anak dilahirkan dalam 

keadaan fitrah, maka orang tuanyalah yang menjadikan ia Yahudi, Nasrani, 

atau Majusi’’.  

Dalam hal implementasi pendidikan anak dalam Islam, keluarga 

merupakan wadah yang pertama dan utama atau tempat perkembangan seorang 

anak sejak dilahirkan sampai proses pertumbuhan dan perkembangan jasmani 



53 

 

 

dan rohani. Oleh karena itu, di dalam keluargalah dimulainya pembinaan nilai-

nilai akhlak karimah (mulia) ditanamkan bagi semua anggota keluarga. 

Anak merupakan amanah Allah SWT. yang harus dijaga dan dibina. Ia 

membutuhkan pemeliharaan, penjagaan, kasih sayang, dan perhatian. Cara 

memeliharanya dengan pendidikan akhlak yang baik. Selanjutnya dari hasil 

wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat dijabarkan Implementasi 

Pendidikan Anak dalam Islam di desa Sribasuki dapat dijelaskan sebagai 

berikut 

1. Tanggung Jawab Pendidikan Iman 

Diantara tanggung jawab besar yang jelas diperhatikan dan disoroti 

oleh Islam juga oleh penalaran logika, adalah tanggung jawab seorang 

pendidik terhadap orang orang yang berada di pundaknya, berupa tanggung 

jawab pengajaran, bimbingan dan pendidikan. Yakni tanggung jawab 

orangtua dalam mendidik anak-anaknya. 

Anak adalah anugrah termahal bagi setiap orang tua. Sulit ketika 

diminta dan tidak bisa ditolak ketika Allah SWT menghendaki 

kelahirannya. Kehadirannya adalah sebuah rahasia Sang Pencipta, walaupun 

banyak orang berhasil merencanakan kapan anaknya harus lahir dan kapan 

tidak melahirkan anak. 

Selanjutnya yang dimaksud pendidikan iman adalah pendidikan yang 

mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan sejak ia mengerti, 

membiasakannya dengan rukun Islam sejak ia memahami, dan mengajarkan 

kepadanya dasar-dasar syariat sejak usia tamyiz. Selanjutnya yang dimaksud 
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dengan dasar-dasar keimanan adalah segala sesuatu yang ditetapkan melalui 

pemberitaa secara benar, berupa hakikat keimanan dan masalah gaib, 

semisal beriman kepada allah SWT, beriman kepada malaikat, beriman 

kepada kitab samawi, beriman kepada semua rosul, beriman bahwa manusia 

akan akan ditanya oleh dua malaikat, beriman kepada siksa kubur, hari 

kebangkitan, hisab, syurga, neraka dan seluruh perkara ghaib lainnya. 

Kemudian dalam melakukan pendidikan, Orangtua harus berupaya 

sebaik-baiknya, agar anak tidak tumbuh menjadi cobaan (fitnah) atau 

bahkan sebagai musuh  bagi kedua orang tuanya, setiap orangtua harus 

memberikan pendidikan yang memadai dan menyeluruh, sesuai dengan 

tatacara pendidikan yang disyariatkan Islam dan dicontohkan oleh Nabi 

Muhammad SAW. Orang tua bertanggung jawab membimbing anaknya atas 

dasar pemahaman dan pendidikan iman sesuai dengan ajaran Islam.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para orangua 

tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di Desa Sribasuki 

Kecamatan Batanghari yakni terkait tanggung jawab pendidikan Iman  dapat 

Peneliti jelaskan sebagai berikut: 

Tanggung jawab pendidikan iman di Desa Sribasuki Kecamatan 

Batanghari telah dilaksanakan oleh para orangtua dalam kehidupan sehari-

hari dengan maksimal, dan hal itu telah dapat mempengaruhi anak dalam 

kehidupan kesehariannya yakni meyakini bahwa agama yang mereka anut 

adalah agama Islam, dan anak-anak juga menyakini bahwa selain alam 

nyata ada alam lain yang mereka percaya, seperti adanya malaikat, jin dan 
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sebagainya, selanjutnya pendidikan nilai iman yang diterapkan di Desa 

Sribasuki Kecamatan Batanghari dilakukan dengan cara memberikan 

nasehat kepada dan menyerahkan anak-anak mereka pada lembaga 

pendidikan Al Quran yang berada desa tersebut, sehingga anak secara tidak 

langsung tertanamkan tentang nilai-nilai keiman.  

Selanjutnya hasil wawancara dengan orangtua tentang pendidikan 

keiman dapat Peneliti jelaskan sebagai berikut: 

Wawancara dengan ibu Hayatik (Petani/pekebun)  mengatakan 

bahwa: “Dalam kaitannya implementasi pendidikan anak dalam Al Quran 

tentang tanggung jawab pendidikan Iman cara yang saya lakukan yaitu 

memberikan pengetahuan kepada anak tentang rukun iman dan memberikan 

pendidikan agama bagi anak, dan mengajarkan anak membaca kalimat 

tauhid dan memberikan pengajaran pada anak bahwa setiap perbuatan kita 

di awasi Allah SWT”.74 

Wawancara dengan bapak Purnomo (Pedagang) mengatakan 

bahwa:“Cara yang saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan iman 

kepada anak ialah dengan cara memberikan wawasan tentang keimanan 

kepada anak, selalu mengajarkan kepada anak bahwa hidup di dunia 

hanyalah sementara dan kita harus selalu berbuat baik dan menyerahkan 

pendidikan agama anak saya pada lembaga pendidikan agama, seperti Tpq 

dan lain-lain”.75 

                                                           
74 Hasil wawancara dengan Ibu Hayatik ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
75 Hasil wawancara dengan bapak Purnomo , Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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Wawancara dengan bapak Riyadi (Buruh/Istri TKW)  mengatakan 

bahwa: “Cara yang saya lakukan dalam keluarga dalam tanggung jawab dan 

menerapkan pendidikan iman kepada anak ialah dengan mengajarkan anak 

dengan pendidikan agama Islam, menyuruh anak untuk mengaji Al Qur’an 

dan selalu meyakinkan kepada anak bahwa setiap kali melakukan suatu 

perbuatan kita pasti di awasi olah allah SWT, sehingga anak bisa 

tertanamkan keimanannya”.76 

Wawancara dengan ibu Suwarti (Nenek) mengatakan bahwa: 

“Dalam kaitannya tanggung jawab pendidikan iman terhadap anak, Cara 

yang saya lakukan dalam menanamkan pendidikan iman kepada anak ialah 

dengan cara memberikan kisah kisah tentang nabi sehingga anak 

mengetahui bahwa sebagai manusia harus beriman kepada Allah dan 

mengenalkan atau mengajarkan kepada anak tentang rukun macam-macam 

rukun iman supaya anak saya mengerti dan dapat menetahui rukun iman”.77 

Selanjutnya wawancara dengan bapak Midi (Tokoh Agama)  

mengatakan bahwa: “Dalam penerapan tanggung jawab pendidikan Iman 

cara yang saya lakukan yaitu kami mengajarkan pada anak untuk dapat 

membaca kalimat syahadat dan mengajarkan anak jika selalu diawasi oleh 

Allah SWT, mengajarkan kapada anak akan rukun iman, contoh iman 

kepada Allah, iman epada malaikat iman kepada kitab Allah dan lain-lain, 

                                                           
76 Hasil wawancara dengan bapak Riyadi ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
77 Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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yang kemudian saya selalu mengingatkan anak untuk selalu rajin mengaji, 

karena mengaji adalah bekal hidup di ahirat.78 

2. Tanggung Jawab Pendidikan Moral 

Pendidikan moral adalah serangkaian perinsip dasar moral dan 

keutamaan sikap serta watak yang harus dimiliki dan dijadikan kebiasaan 

oleh anak sejak masa pemula hingga ia menjadi mukalaf, yakni siap 

mengarungi lautan kehidupan. Termasuk persoalan yang tidak diragukan 

lagi bahwa moral, sikap dan tabiat merupakan salah satu bua iman yang kuat 

dan pertumbuhan sikap keberagaman seseorang yag benar.  

Moral merupakan peraturan sosial yang mengarah ke hal-hal 

berkenaan dengan cara seseorang bertingkah laku wajar dalam kehidupan 

bermasyarakat. atau norma kesopanan juga dapat berarti norma yang timbul 

dan diadakan oleh masyarakat itu sendiri dalam mengatur pergaulan 

sehingga setiap anggota masyarakat saling hormat menghormati. Akibat 

pelanggaran norma kesopanan adalah mendapatkan celaan, kritik dan 

pengucilan.  

Hakikat moral adalah kepantasan, kepatutan, atau kebiasaan yang 

berlaku dalam masyarakat. Norma kesopanan disebut dengan sopan santun, 

tata krma atau adat istiadat. Norma kesopanan hanya berlaku khusus dan 

ditempat tertentu yang berlaku bagi golongan masyarakat tertentu. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para orangua 

tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di Desa Sribasuki 

                                                           
78 Hasil wawancara dengan bapak Midi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 

http://www.artikelsiana.com/
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Kecamatan Batanghari yakni pendidikan moral  dapat Peneliti jelaskan 

sebagai berikut: 

Tanggung jawab Pendidikan moral di Desa Sribasuki Kecamatan 

Batanghari telah dilaksanakan oleh para oangtua dalam proses pembelajaran 

dirumah dengan memberikan pendidikan yang berkesinambungan dan 

pembiasaan-pembiasaan yang dilakukan dengan terus menerus dengan 

penanaman nilai-nilai moral yang baik, sehingga tercermin nilai kesopanan 

yang baik pada anak di desa Sribasuki. Hal ini dapat terliahat dari nilai-nilai 

kesopanan yang tercermin pada diri anak ketika anak bertemu atau menyapa 

orang yang lebih tua dari mereka dengan tutur bahasa yang sopan. 

Selanjutnya hasil wawancara tentang tanggung jawab pendidikan 

moral dapat peneliti jelaskan sebagian besar anak yang berada di desa 

Sribasuki  memiliki moral yang baik, hal ini dapat peneliti jelaskan sebagai 

berikut: 

Wawancara dengan ibu Hayatik  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam menerapkan tanggung jawab moral kepada anak yang 

pertama mengarahkan pendidikan Agama sedini mungkin terhadap anak, 

selanjutnya saya sebagai orangtua harus memberikan figur atau contoh 

secara langsung akan hal hal yang baik kepada anak seperti bagaimana 

bertuturkata yang baik dan selalu bisa menghormati antar sesama, sehingga 

itu dapat ditiru oleh anak-anak saya. Karena menurut saya anak tidak 
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mungkin bisa bermoral baik jika orangtuanya tidak mempu member contoh 

yang baik kepada anak.79 

Wawancara dengan bapak Purnomo  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam menanamkan pendidikan moral kepada anak ialah 

dengan mengajarkan kebiasaan kepada anak untuk selalu bertuturkata yang 

baik, mengajarkan kepada anak untuk tidak membantah orangtua dan 

mengajarkan kepada anak untuk selalu bersikap sopan terhadap orang yang 

lebih tua”.80 

Wawancara dengan Bapak Riyadi   mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan untuk mananamkan pendidikan moral kepada anak ialah 

dengan cara mencontohkan kepada anak nilai-nilai etika dalam kehidupan 

sehari-hari seperti kesopanan dalam bertuturkata yang baik terhadap sesama, 

memberikan larangan kepada anak untuk bergaul dengan teman yang tidak 

baik, dan memberikan hukuman ketika mengetahui anak melakuan 

perbuatan yang menyimpang dari ajaran Agama”.81 

Wawancara dengan Ibu Suwarti mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan untuk mengajarkan pendidikan moral kepada anak adalah 

dengan  cara memberikan tauladan kepada anak, memberikan batasan 

bergaul anak, memberikan contoh contoh hal hal yang baik kepada anak, 

dan mengajarkan kepada anak untuk tidak sombong”.82  

                                                           
79 Hasil wawancara dengan Ibu Hayatik ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
80 Hasil wawancara dengan Bapak Purnomo ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
81 Hasil wawancara dengan Bapak Riyadi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
82 Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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Wawancara dengan bapak Midi   mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan moral terhadap anak ialah 

dengan cara tidak membiarkan anak menonton tayangan televisi yang 

acaranya dapat mempengaruhi kejiwaan moral anak, dan saya memberi 

bantasan terhadap tontonan yang ditonton oleh anak, kemudian selalu 

mengingatkan cara yang baik dalam bersikap, selanjutnya Mengajarkan 

bagaimana berprilaku yang baik dan sopan seperti meminta izin jika 

meminjam sesuatu, mengucap salam sebelum masuk rumah dan 

mengajarkana anak untuk bisa saling menghormati”.83 

3. Tanggung Jawab Pendidikan fisik  

Di antara tanggung jawab lain yang dipikulkan Islam di atas pundak 

para pendidik, termasuk ayah, ibu dan para pengajar adalah tanggung jawab 

pendidikan fisik. Hal ini dimaksudkn agar anak-anak tumbuh dewasa 

dengan kondisi fisik yang kuat, sehat, bergairah, dan bersemangat. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para orangua di   

tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di Desa Sribasuki 

Kecamatan Batanghari yakni pendidikan fisik dapat Peneliti jelaskan 

sebagai berikut: 

Tanggung jawab Pendidikan fisik di Desa Sribasuki Kecamatan 

Batanghari telah dilaksanakan oleh para orangtua kepada anak hanya 

sebatas anjuran untuk berolahraga sesuai bidang yang disukai oleh anak 

tanpa memberikan pelatihan khusus dan perhatian akan kesehatan anakpun 

                                                           
83 Hasil wawancara dengan Bapak Midi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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tidak selalu diperhatikan, namun demikian dapat peneliti jelaskan juga 

bahwasanya kondisi fisik anak-anak di desa Sribasuki adalah sehat dan baik 

karena berdasarkan observasi yang dilakukan tidak menunjukkan ada anak 

yang tidak sehat fisiknya. 

Selanjutnya hasil wawancara tentang tanggung jawab pendidikan 

fisik dapat peneliti jelaskan sebagai berikut: 

Wawancara dengan ibu Hayatik  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam menerapkan tanggung jawab pendidikan fisik terhadap 

anak saya adalah dengan menyuruh anak-anak saya untuk selalu giat 

berolahraga dan selalu menjaga kesehatan, contoh jika sedang saat makan 

saya melarang anak saya untuk makan yang berlebihan, saya selalu 

menyuruh anak saya untuk makan tepat waktu dan lain-lain”.84 

Wawancara dengan bapak Purnomo  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan fisik terhadap anak adalah 

dengan cara menyuruh anak untuk memperhatikan kesehata tubuh, jangan 

sampai telat makan, menyuruh anak rajin olah raga dan membiasakan anak 

untuk bangun pagi.”85 

Wawancara dengan bapak Riyadi   mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab menerapkan pendidikan fisik buat anak 

ialah dengan cara menyuruh anak untuk giat mengikuti kegiatan olah raga 

baik disekolah maupun dirumah, karna menurut saya olah raga disamping 

mampu memberikan kesehatan bagi  tubuh juga mampu memberikan rasa 

                                                           
84 Hasil wawancara dengan Ibu Hayatik ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
85 Hasil wawancara dengan Bapak Abdu Manan,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 



62 

 

 

kebanggaan tersendiri jika mendapatkan kemenangan dari pertandingan dari 

olahraga tersebut”.86 

Wawancara dengan ibu Suwarti mengatakan bahwa: Cara yang saya 

lakukan dalam menerapkan tanggung jawab fisik terhadap anak ialah 

dengan cara mengikut sertakan anak dalam ajang perlombaan olah raga dan 

memberikan dukungan dan motivasi yang penuh terhadap anak saya untuk 

selalu berusaha menjadi yang terbaik”.87 

Wawancara dengan bapak Midi   mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam menerapkan tanggung jawab pendidikan fisik terhadap 

anak ialah dengan cara memperhatikan kesehatan anak, membawa anak ikut 

posyandu, dan selalu memperhatikan perkembangan anak”.88 

4. Tanggung Jawab Pendidikan Sosial 

Pendidikan sosial adalah pendidikan yang diberikan orangtua kepada 

anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan prilaku sosial yang utama, dasar-

dasar kejiwaan yang mulia yang bersumber pada aqidh islamiyah yang 

kekal dan kesadaran iman yang mendalam, agar di tenga-tengah masyarakat 

nanti ia mampu bergaul dan berprilaku sosial baik, memiliki keseimbangan 

akal yang matang dan tindakan yang bijaksana. 

Tidak disangsikan lagi bahwa tanggung jawab ini merupakan 

tanggung jawab terpenting bagi para pendidik dan orangtua di dalam 

mempersiapkan anak, baik pendidikan keimanan, moral, maupun fisik. 

Sebab pendidikan sosial ini merupakan manifestasi prilaku dan wata yang 

                                                           
86 Hasil wawancara dengan Bapak Riyadi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
87 Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
88 Hasil wawancara dengan Bapak Midi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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mendidik anak untuk menjalankan kewajiban, tatakrama, kritik sosial, 

keseimbangan intelektual, dan pergaulan yang baik brsama orang lain. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan para orangua 

tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di Desa Sribasuki 

Kecamatan Batanghari yakni terkait tanggung jawab pendidikan sosial  

dapat Peneliti jelaskan sebagai berikut: 

Tanggung jawab pendidikan sosial di Desa Sribasuki Kecamatan 

Batanghari dilaksanakan oleh para orangtua dalam kehidupan sehari-hari 

dengan maksimal, hal ini terlihat dari beberapa anak yang berada di desa 

Sribasuki merupakan anak-anak dengan pribadi yang supel, mudah bergaul, 

tidak minder dan penuh rasa percaya diri, hal ini dibuktikan dengan 

komunikasi yang dibangun atau terlihat oleh anak-anak ketika sedang 

bermain, bersosial baik dengan temannya maupun dengan orang yang lebih 

tua dari mereka. 

Selanjutnya hasi wawancara Implementasi Pendidikan Anak dalam 

Islam di Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari yakni terkait tanggung 

jawab pendidikan sosial  sebagai berikut:  

Wawancara dengan ibu Hayatik  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan sosial terhadap anak ialah 

dengan memberikan contoh contoh bagaimana arus bergaul, menyuruh anak 

untuk selalu menjadi pribadi yang supel dengan cara mengajari anak untuk 
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selalu menyapa orang yang lebih tua ketika sedang berjalan, dan mengajari 

anak dalam bergaul.”89 

Wawancara dengan bapak Purnomo  mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan sosial terhadap anak ialah 

dengan cara mengajak anak ketempat sosial, dan membiasakan anak untuk 

terbiasa berkomunikasi dengan seseorang, dan membiarkan ana untuk 

bersosial dengan seseorang tanpa membatasi usia dengan catatan dalam 

pengawasan orangtua.”90 

Wawancara dengan bapak Riyadi   mengatakan bahwa: “Cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan sosial terhadap anak ialah 

dengan cara membiarkan anak untuk bergaul dengan siapa saya tapi 

orangtua harus mengawasi.”91 

Wawancara dengan ibu Suwarti mengatakan bahwa: “ cara yang 

saya lakukan dalam tanggung jawab pendidikan sosial kepada anak ialah 

dengan mengajarkan anak saya untuk berprilaku yang baik kepada 

masyarakat, mengajarkan kepada anak saya untuk tidak takut dan harus 

brani menghadapi sesuatu jika itu benar.”92 

Wawancara dengan bapak Midi   menyatakan bahwa: “ dalam 

memberikan pengajaran tentang tanggung jawab pendidikan sosila kepada 

anak saya selalu mengarahkan anak saya untuk menjadi pribadi yang baik 

                                                           
89 Hasil wawancara dengan Ibu Hayatik ,  Sabtu Tanggal 23  Desember  2017 
90 Hasil wawancara dengan Bapak Purnomo ,  Sabtu Tanggal 23  Desember  2017 
91 Hasil wawancara dengan Bapak Riyadi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
92 Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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terhadap masyarakat, mengajarkan dia untuk berjiwa sosial, tidak sombong 

dan menjadi pribadi yang mudah bergaul.”93 

C. Analisis Data tentang Implementasi Pendidikan Anak dalam Islam di 

Desa Sribasuki Kecamatan Batanghari 

Al-Qur’an merupakan firman Allah yang selanjutnya dijadikan 

pedoman hidup (way of life) umat Islam yang tidak ada lagi keraguan di 

dalamnya. Dalam Islam sendiri telah memberi isyarat bahwa permasalahan 

pendidikan sangat penting, jika Islam dikaji lebih mendalam sesuai dengan 

kitabnya maka kita akan menemukan beberapa prinsip dasar pendidikan, yang 

selanjutnya bisa kita jadikan inspirasi untuk dikembangkan dalam rangka 

membangun pendidikan yang bermutu. Ada beberapa indikasi yang terdapat 

dalam al-Qur’an yang berkaitan dengan pendidikan antara lain; Menghormati 

akal manusia, bimbingan ilmiah, fitrah manusia, penggunaan cerita (kisah) 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan bahwa 

implementasi pendidikan anak dalam Islam di desa sribasuki oleh orangtua 

telah dilaksanakan, hal ini berdasarkan hasil observasi yang Peneliti lakukan 

bahwa implementasi pendidikan anak dalam Islam telah dilaksanakan oleh 

orangtua dengan memberikan tauladan dan larangan kepada anak dalam 

bergaul dan selalu memberikan arahan kepada anak untuk selalu berbuat 

kepada hal kebaikan melalui pendidikan penanaman nilai-nilai konsep 

pendidikan anak dalam Islam yang dilaksanakan secara berkesinambungan.  

Dalam Islam pendidikan anak tersebut termuat dalam beberapa pokok 

                                                           
93 Hasil wawancara dengan Bapak Midi  ,  Sabtu Tanggal 23  Desember 2017 
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tanggung jawab yang harus dilakukan oleh orangtua dalam mendidika anak, 

diantaranya: 

1. Tanggung jawab pendidikan iman 

Pada Tanggung jawab Pendidikan iman dalam pendidikan anak 

dalam Islam dimaksudkan adalah bahwa setiap anak wajib diberikan 

pendidikan oleh orangtua tentang bagaimana memupuk rasa keimanan, 

dengan mengikat anak dengan dasar-dasar keimanan sejak ia mengerti dan 

membiasakannya dengan rukun Islam. Selanjutnya Orang tua memiliki 

kewajiban untuk menumbuhkan pemahaman menyeluruh mengenai iman 

dan ajaran Islam sejak awal pertumbuhannya, sehingga anak-anak akan 

terikat dengan Islam, baik aqidah maupun ibadah. Dan dengan pendidikan 

iman ini diharapkan anak hanya akan mengenal Islam sebagai agamanya, Al 

Qur’an sebagai Imamnya dan Rasulullah SAW sebagai pemimpin dan 

teladannya. Dan penanaman pendidikan iman dapat dilakukan oleh orangtua 

dengan cara memberikan pengajaran dan penyampaian kisah-kisah tauladan. 

2. Tanggung jawab Pendidikan moral 

Pendidikan moral dalam konsep pendidikan anak dalam Islam 

merupakan salah satu pendidikan yang paling utama diberikan kepada 

seorang anak. Bahkan sebelum mendalami ilmu, seseorang harus terlebih 

dahulu mempelajari adab. Dan hal ini pulalah yang dilakukan oleh para 

salaf dan ulama terdahulu. Di bawah ini beberapa adab yang perlu kita 

contohkan, ajarkan dan tekankan kepada anak-anak kita, anak didik kita, 

maupun anak-anak pada umumnya. Semoga dengan menanamkan adab-
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adab tersebut, anak-anak kita mampu menjadi anak-anak yang beradab, 

sopan dan santun, lagi lemah lembut pada yang lain. 

Dari beberapa pendidikan anak dalam Islam di atas menurut 

peneliti di Desa Sribasuki telah dilaksanakan dalam proses pengajarannya 

terhadap anak, selanjutnya dari hasil data tersebut yang peneliti dapatkan 

melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, dapat Peneliti pahami 

bahwa Implementasi pendidikan anak dalam Islam telah dilaksanakan sesuai 

dengan konsep-konsep pendidikan yang ada dalam dalam Al Quran dengan 

menggunakan berbagai metode atau cara penyampaian dalam pembelajaran, 

diantaranya dengan menggunakan metode bercerita, nasehat dan 

pendidikan-pendidikan moral yang di ajarkan oleh para dewan guru. 

3. Tanggung jawab pendidikan fisik 

Tanggung jawab pendidikan fisik dalam islam ialah tangung jawab 

yang dipikulkan kepada orangtua untuk selalu memperhatikan keadaan fisik 

anak. Hal ini dimaksudkan agar anak-anak tumbuh dewasa dengan kondisi 

fisik yang kuat, sehat, bergairah, dan bersemagat. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat 

peneliti analisis bahwa tanggung jawab pendidikan fisik di desa sribasuki 

sudah dilaksanakan akan tetapi belum dilaksanakan secara maksimal, hal ini 

dikarenakan dalam pendidikan fisik yang diberikan orangtua hanya sebatas 

sikap keterbuakaan orangtua dalam melihat anaknya melakukan aktifitas 
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olah raga bukan yang secara khusus memberikan pendidikan fisik kepada 

anak. 

4. Tanggung Jawab Pendidikan Sosisal 

Tangung jawab pendidikan sosial dalam pendidikan anak dalam 

Islam ialah mendidikan anak sejak kecil agar terbiasa menjalankan prilaku 

sosial. Sehingga apabila anak tumbuh dewasa anak akan dapat menjalakan 

kehidupanya sesuai dengan masyarakat Islam. Dimana menurut peneliti 

pendidikan sosial terhadap anak tidak dapat dilepaskan dari penanaman 

kejiwaan yang mulia, menjaga hak-hak orang lain, menjaga etika sosial, dan 

pengawasan dan kritik sosial. 

Selanjutnya berdasarkan hasil observasi dan wawancara dapat 

peneliti analisis bahwa tanggung jawab pendidikan sosial di desa Sribasuki 

telah dilaksanakan oleh para orangtua secara maksimal dikarenakan para 

orangtua selalu memberikan arahan kepada anak dan selalu menasehati agak 

dalam hal bersosial kepada sesama. 

Dari beberapa tanggung jawab pendidikan anak dalam Islam di atas 

menurut peneliti Desa Sribasuki telah melaksanakan dalam proses tanggung 

jawab pendidikan, selanjutnya dari hasil data tersebut yang peneliti 

dapatkan melalui observasi, wawancara, maupun dokumentasi, dapat 

Peneliti pahami bahwa Implementasi pendidikan anak dalam Islam di desa 

sribasuki telah dilaksanakan sesuai dengan tanggung jawab pendidikan yang 

ada dalam dalam islam dengan menggunakan berbagai metode atau cara 
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penyampaian dalam pembelajaran, diantaranya dengan menggunakan 

metode bercerita, nasehat, tauladan, dan metode larangan dan pembatasan  

terhadap pergaulan anak. 

 

 

 

 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di Desa Sribasuki dengan 

para orangtua dapat disimpulkan bahwa Implementasi pendidikan anak dalam 

Islam di Desa Sribasuki dilaksanakan  sesuai dengan pendidikan anak dalam 

Islam dengan menggunakan berbagai metode pembelajaran yang sesuai 

dengan kondisi anak yang hendak disampaikan seperti metode bercerita, 

nasehat dan penanaman moral terhadap anak.  Dalam pendidikan anak 

menurut Islam tersebut termuat beberapa pokok konsep yang harus dilakukan 

oleh orangtua dalam mendidik anak, yaitu: 

1. Tanggung jawab pendidikan iman 

2. Tanggung jawab pendidikan moral 

3. Tanggung  jawab pendidikan fisik 

4. Tanggung jawab pendidikan sosial 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan yang ada di lapangan, 

maka penulis dapat memberikan saran atau masukan yang mungkin berguna 

bagi pihak sekolah. Sehingga dapat dijadikan sebuah acuan untuk memberikan 

pembinaan dan pengawasan yang lebih baik untuk generasi selanjutnya. 

Terkait dengan hal tersebut di atas, maka beberapa saran yang 

direkomendasikan penulis adalah untuk 

1. Kepada para orangtua  untuk selalu memberikan pendidikan  dan arahan 

kepada anak-anak sesuai dengan yang telah di ajarkan oleh Al Quran, 

karena pembelajaran yang baik adalah pembelajaran yang sesuai dengan 

tuntutan ajaran agama yaitu Al quran, dan anak pada hakekatnya adalah 

mahluk yang suci yang perlu diwarnai dengan hal-hal positif oleh para 

pendidik maupun orangtua. 

2. Bagi para masyarakatagar selalu memperhatikan pendidikan untuk anak-

anaknya terutama pada pendidikan agama, karena buruknya generasi adalah 

ketika anak-anak sudah jauh dari ajaran agama. 
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